how to read perch series 


urutan buku di perch series : 


diharapkan membaca sesuai urutan karena ceritanya saling 
berhubungan. 


perch [1] : unseen things 
cast : bae jinyoung 


perch [2] : red 
cast : na jaemin 


perch [3] : time traveller 
cast : huang renjun 


side story : whisper 
cast : seo herin, yoo seonho 


perch [4] : scream king 
cast : yoon sanha 


perch [5] : just a little spell 
cast : lee haechan 


perch (6) : charmspeak 
cast : lee jeno 


perch [7] : amicizia 
cast : all 


1 present 


menurut huang renjun, tempat tidur paling enak itu ya di 
kelas. nggak tahu kenapa, enak aja gitu. mungkin karena 
cowok keturunan tiongkok ini hampir nggak pernah tidur di 
rumah jadi lupa rasanya kasur. 


kata orang-orang, renjun itu kebo, lemes, kayak nggak ada 
energinya. mereka nggak tahu aja kalau energi renjun tuh 
abis buat bolak balik masa lalu-masa depan. 


iya, renjun itu seorang time traveller alias penjelajah waktu 
keren nggak tuh? 

makanya jangan mandang orang sebelah mata. asik. 
"renjun!" 


renjun yang lagi tidur itu mendengar seseorang 
memanggilnya. karena terlalu malas untuk bangun, cowok 
itu hanya menggumam tidak jelas. paling-paling yang 
manggil itu jinyoung temen sebangku renjun yang nggak 
kalah freak karena dia suka banget teriak-teriak di koridor. 


“huang renjun!" 


"hmmm." lagi-lagi renjun menggumam. "kalo nggak 
penting, ntar aja young, gue ngantuk." 


renjun mendengar suara decakan seseorang. lalu 
punggungnya di tepuk. yah, paling juga jinyoung. 


"heh cina! yang manggil bu krystal, bukan gua!" bisik 
jinyoung. 


"APA?" pekik renjun kaget. 


sontak cowok itu langsung bangun walau masih seperempat 
watt. ia ngucek-ngucek matanya, ngeliat bu krystal alias 
guru paling gualak sejagat-jagat lagi natap renjun sambil 
megang penggaris kayu buat papan tulis. 


"kamu udah berapa kali tidur di pelajaran saya, hah?!" 
tanya bu krystal yang perlahan mendekat ke tempat duduk 
renjun dan jinyoung. 


karena dasarnya renjun tuh emang santai dan polos nggak 
ketulungan. dia malah mutar memori alias inget-inget udah 
berapa kali dia ketiduran. 


"5 kali bu, hehe." jawab renjun sambil cengengesan. 


iya, renjun tuh sesantai itu. malah, jinyoung yang keringet 
dingin. pengen nonjok renjun tapi takut mewek terus dia 
masuk bk. 


"pertama pas tanggal 2, kedua tanggal 9, ketiga tangg " 


"IYA HUANG RENJUN, KAMU TIDUR 5 MINGGU DI PELAJARAN 
SAYA. MAU HUKUMAN APA KAMU?" 


jaemin yang duduk di pojok juga udah ngumpat saking 
gondoknya sama renjun. kalau seandainya dia yang ditanya 
begitu sama bu krystal, udah bisa dipastikan bakal pipis di 
celana saking takutnya. 


"terserah ibu aja. saya mah ngikut. asal jangan di suruh lari 
keliling lapangan aja bu, capek saya." jawab renjun. 


ya allah rasanya jaemin, jinyoung, jeno, haechan, sama 
sanha pengen nampol renjun saat itu juga. 


"haduh goblok banget sih renjun. bukan temen aing!" bisik 
haechan ke jaemin yang duduk di sebelahnya. 


"pasrah lah gua mah, chan." balas jaemin. "efek pas 
berojolnya ketawa bukan nangis ya jadinya kayak si renjun." 


"ya udah kamu keluar kelas aja deh. terserah mau ngapain. 
saya capek sama kamu, renjun." ucap bu krystal. 


yah, bu krystal aja sampe nyerah. 


sementara renjun pun langsung bangkit. cowok itu noleh ke 
temen-temennya. 


"renjun pamit dulu ya, guys. dadah!" katanya sambil lambai- 
lambai tangan ke jinyoung, jaemin, jeno, sanha, dan 
haechan. 


"NADU GEBLEK." ceplos sanha pelan, kalau gede ntar 
kedengeran sama bu krystal. 


"ya allah dosa apa gue punya temen sebangku modelan 
renjun?" ratap jinyoung. 


"hehehehe." renjun cengengesan. "ya udah, bu, saya keluar 
dulu, ya. mohon maaf nih bu sebelumnya." 


"YAUDAH SANA PERGI!" teriak bu krystal sambil geleng- 
geleng kepala frustasi. 


renjun yang masih mesem-mesem pun ngangguk dan jalan 
kecil keluar. cowok itu nggak lupa nunduk ke bu krystal ya 
renjun juga punya sopan santun, bor lalu nutup pintu kelas. 


"haduh, capek saya sama renjun." curhat bu krystal sambil 
ngelap keringet di dahinya pake tisu. 


di luar, renjun bingung mau kemana. jadi dia memilih untuk 
duduk di koridor dan tidur. 


baru aja renjun mau masuk ke alam mimpi, handphone-nya 
bunyi pertanda ada pesan masuk. 


[ you have new mission! ] 


kembali ke tahun 2002 

cegah ahn hyungseob yang berumur 3 tahun agar kakinya 
tidak terjepit pintu karena sekarang dia pincang. kasian, 
kalo jalan nyungsep mulu. 


akibat nyungsepnya itu, dia udah menyebabkan dua orang 
meninggal dunia. jadi lebih baik, kita cegah nyungsepnya 
dia! takut makan korban lagi. 


kalo mau liat nyungsep-nya gimana, boleh ke universitas 
yuehua fakultas psikologi. sekarang dia jadi mahasiswa 
disana. 


"ya elah gini doang mah gempil." 


welcome 
huang renjun as time traveller! 
sumpah sih gue random banget ini 


warn; 

beberapa chapter diprivate 

alur cerita ini mengikuti dua buku sebelumnya (unseen 
things dan red), so you guys better read it first bcs this is a 
series 

jangan anggep serius setiap cast, Kata-kata, 
penggambaran karakter dan adegan yang ada disini. semua 
itu hanya fiksi & untuk hiburan semata. 

menerima komentar, kritik, dan saran dengan bahasa yang 
baik. 


sincerely, 
aryu 


2 past 


dengan menggunakan mesin waktu berupa remot kecil 
seperti remot kipas angin, renjun langsung melintasi waktu 
dan kembali ke tahun 2002, tepatnya tanggal 17 agustus 
dimana hari itu ada pawai keliling kota menyambut hari 
kemerdekaan. 


cowok keturunan tionghoa itu melirik kesana-kemari, 
berusaha mencari ahn hyungseob berumur 3 tahun yang 
katanya terjepit pintu. tenang aja, renjun udah tau gimana 
rupa dan bentuk hyungseob. yang renjun nggak tahu 
sekarang adalah keberadaan bocah 3 tahun itu. 


awalnya renjun mau cari pintu karena hyungseob kejepit 
pintu, tapi pintu ada banyak. masa renjun liatin satu-satu? 


ia pun kemudian berjalan tidak tentu arah dan masih 
mengenakan seragam sma showchampion jaman now. 


"tahun 2002 gue masih di cina deh kayaknya." ujar cowok 
itu pada diri sendiri. 


kalo dipenglihatan orang-orang, renjun ini pasti tampak 
aneh banget. ya gimana nggak? dari dandanannya aja beda 
banget sama gaya orang-orang di tahun 2002. 


tting! 


ponsel renjun bunyi. tenang tenang, renjun nggak bawa 
ponsel keluaran terbaru di jaman asalnya, dia udah prepare 
beli hape jadul untuk dibawa kejaman ini. 


si boss : 
hyungseob ada di rumah sakit pittamnunmul, lagi nunggu 


adeknya lahiran. kesana cepetan, renjun! ntar hyungseob 
keburu kejepit. 


renjun pun langsung nyari kendaraan buat pergi ke rumah 
sakit pittamnunmul yang entah dimana itu. untungnya, 
cowok itu nemu becak di pinggir jalan dan segera naik. 


"pak, ke rumah sakit pittamnunmul, ya." 


si bapak yang mukanya familiar di mata renjun ini langsung 
ngangguk dan ngegowes becaknya. 


omong-omong, kata si bos, udah banyak penjelajah waktu 
lain yang ditugasin untuk ahn hyungseob. tapi mereka 
semua gagal karena katanya susah banget nyegah dia biar 
nggak kejepit. dan tersisalah renjun si time traveller junior. 
tadi sih, dia sempet diiming-imingin naik pangkat, kenaikan 
gaji, plus holiday sama si bos. yah renjun nggak bakal nolak 
lah. 


"mas, udah sampe nih." kata si tukang becak. 


renjun pun ngasih uang ke si bapak tukang becak sambil 
bilang, "saya bukan orang jawa, pak. jangan panggil mas." 


"terus panggilnya apa?" tanya si bapak tukang becak. 
"kokoh." 


abis itu, renjun langsung berbalik dan ngeliat bangunan 
rumah sakit pittamnunmul ini. cowok itu mengernyit, 
seakan menemukan sesuatu yang ia kenal. dengan cepat, ia 
keluar dari pekarangan rumah sakit dan berdiri di jalan raya, 
cowok itu nengok ke kanan dan menemukan sma angkasa 
berdiri di samping rumah sakit ini. 


"lah? jadi dulu nama rumah sakitnya pittamnunmul? 
ckckck." 


iya jadi sekarang, nama rumah sakitnya bukan 
pittamnunmul tapi maikdrop. 


udah. 


renjun pun balik lagi ke rumah sakit dan masuk ke 
dalamnya. 


cowok itu sekarang bingung. masalahnya rumah sakit ini 
luas banget. dan dia nggak tahu mau nyari kemana dulu. 


"hiks hiks hiks," 


tiba-tiba terdengar suara tangisan. renjun udah panik 
sendiri, takut kalo suara itu adalah mbak kunti yang 
terpesona sama kegantengan dia sampe nangis darah persis 
kayak semwa renjun stan pas ngeliat doi di mv go, sungguh 
warbyazah. 


yang tadinya renjun udah mau ngibrit, bajunya malah 
kesangkut di pintu masuk. sefruit kebodohan seorang time 
traveller. 


"HIKS HIKS HIKS." 


suara tangisannya tiba-tiba makin kenceng, renjun nggak 
berani noleh. soalnya keadaan rumah sakit sekarang sepi 
berhubung orang-orang pada liat pawai 17-an. 


tapi tiba-tiba sebuah tangan kecil menepuk paha renjun. 
"t tuyul?!" gumam renjun. 


"aa," sebuah suara terdengar dari sebelahnya. 


renjun pun memberanikan diri untuk menoleh. ternyata oh 
termyata itu adalah seorang gadis kecil yang lagi nangis, 
bukan mbak kunti. huhu. 


"duh jangan panggil gue aa, gue bukan orang sunda!" seru 
renjun ke gadis kecil itu. "kamu kenapa?" 


"papa hiks papa." kata gadis itu. 
"oh papanya ilang? diculik? kok bukan kamu yang diculik?" 


suara tangisannya makin kenceng. renjun jadi bingung 
sendiri. 


"papa hiks papa hiks om hiks ucup hiks." 


"kamu ngomong apa sih? heran gue. yang bener dong." 
renjun mulai kesel. 


tapi akhirnya, "yaudah yuk sama kokoh dulu. kokoh juga 
lagi nyari orang namanya ahn hyungseob. kita sekalian 
nyari papa kamu juga." 


pemuda itu menggendong si gadis kecil dan seketika 
tangisannya mereda. 


"ucup unga." oceh gadis kecil itu. 


"hah? apaan? kuncup bunga? nama kamu bunga? yaudah 
kenalan yuk, nama saya renjun." 


"enjun." eja gadis itu. 
renjun tersenyum. "good good." 


"bunga inget gak tadi kamu di ruangan mana?" tanya 
renjun. 


gadis itu menggeleng. bukan karena nggak tahu, tapi 
menggeleng seolah menolak dipanggil bunga. 


"yaudah nyari hyungseob dulu aja." ujar renjun. 


renjun pun berbelok ke ruang khusus anak, tapi bunga 
malah berontak. seolah nggak mau ikut renjun. 


"ucup! ucup!" 


bunga nunjuk koridor ruang khusus ibu-ibu yang abis 
melahirkan. 


"mama kamu disana? lagi lahiran? cieee punya adek baru 
asik deh. yuk kesana dulu." 


begitu melangkahkan kaki di koridor itu, bunga minta 
diturunin. berhubung renjun capek juga, dia pun ngeiyain 
aja. 


namun matanya menangkap sosok bocah tiga tahun yang 
lagi nangis kejer di depan pintu kamar 114 sama dua orang 
pria dewasa. itu ahn hyungseob, yorobun. 


dan pas banget, pas banget pas pintu itu hampir ketutup 
dan hyungseob hampir kejepit. si bunga teriak kenceng. 


"UCUUUPPP!" 


hyungseob noleh, kaki yang tadinya udah di dalem dia 
keluarin lagi. alhasil nggak jadi kejepit. alhamdulillah. 


"UNGAAAAAA!!" 


renjun yang ngeliat itu memilih untuk sembunyi. soalnya 
hyunhseob gajadi kejepit dan misi dia selesai. plus, dia 
dapet pahala juga karena bantuin bunga ketemu orang 
yang dikenal. 


"ama ciapa?" tanya hyungseob. 
"enjun." 
"enjun siapa?" 


dan detik itu, renjun memutuskan untuk kembali ke masa 
dimana dia seharusnya berada; tahun 2018. 


tting 


mission succesed! 


mau nanya, cewek yg cocok sm renjun siapa ya kira-kira 
mwhehe 


3 present 


karena komen di chapt sebelumnya ngelantoor semwa, gue 
buat renjun menjomblo aja dah ^ i 


hehe nga deng 


"aku syedih bentar lagi usbn, bentar lagi un, terus sbm. 
haduh, aing pusing, mau ledakin otak aja rasanya." keluh 
haechan di tempat bimbel mereka, bimbel fantagio. 


jaemin yang lagi makan pilus kacang gagak, ngelempar 
pilusnya ke kepala haechan. 


"jijik." ocehnya. 


renjun pun ngangguk setuju. dia tuh pengen tidur, capek 
abis ke masa lalu. tapi temennya, alias lee haechan yang 
kebanyakan gaya ini malah ngoceh mulu. kan renjun jadi 
pusing. 


untung aja, sanha absen hari ini. katanya sih, mau check up 
ke dokter. maklum, abis bonyok setelah tragedi choi 
raesung. coba bayangin kalau sanha masuk, udah kayak 
debat calon presiden nih pasti. 


sebenernya kalo boleh, renjun pengen nggak les aja, tapi 
kasian mami, udah bayar mahal. kadang renjun nyesel 
sendiri milih bimbel fantagio bareng anak-anak yang 
mulutnya kayak mercon, bacotnya panjang banget 
sepanjang jalan anyer panarukan. 


"kok lo nggak sama heejin kesininya, jaem?" tanya haechan 
bingung. pasalnya, heejin-jaemin baru aja jadian seminggu 


lalu! 


renjun sih ikut seneng aja kalo temennya bahagia. tapi kalo 
selama 7 hari bahasannya itu mulu, bosen juga renjun. dia 
pengen nyari cewek, tapi mami selalu ngelarang. yaudah 
deh, renjun mah nurut aja. 


"hai gengs!!" suara pekikan yang sebelas dua belas sama 
toa tahu bulet itu lagi-lagi bikin tidur renjun keganggu. 


padahal kan, lumayan bisa tidur walaupun cuma lima menit. 


"sianjir, istrinya naruto bisa diem nggak seh?!!" protes 
renjun begitu liat yang masuk kelas ternyata adalah 
nakamura hina si cewek jepang yang sering tubir sama 
renjun karena masalah sepele. 


jaemin tiba-tiba aja ngakak pas denger kata 'istrinya 
naruto', bahkan pilus kacang gagaknya sampe tumpah 
kemana-mana. bodohnya, haechan yang daritadi minta tapi 
gak dikasih sama jaemin malah mungutin pilusnya di lantai. 


"JOROK ECHAN IH!" teriak renjun, udah mau nginjek tangan 
haechan yang ngambilin pilus di lantai. 


"hehehe gapapa lah, belum lima menit." katanya. 


renjun yang tadinya mau lanjut ngomelin haechan, jaemin 
yang mau puas-puasin ketawa dengan nyablak, serta hina 
yang mau protes karena dipanggil istrinya naruto padahal 
nama dia bukan hinata, cuma hina, jadi diam semua pas 
heejin masuk sama tiga cewek cakep dan satu cowok 
yang...ya lumayan cakep lah. 


kalo ini kartun, mungkin matanya renjun udah lope-lope pas 
ngeliat salah satu cewek itu senyum. 


aduh mami, manis banget. renjun mau meluber aja. 


tapi tunggu deh, kok renjun kayak kenal ya? kayak pernah 
ketemu. tapi dimana? 


"ga usah mangap, kemasukan lalet baru tau rasa lo!" 
celetuk hina sambil mandang renjun sinis. 


renjun mendelik. dia tadinya mau nanggepin celetukan 
hina, tapi nggak jadi pas heejin bersuara di depan kelas. 


"ada anak baru di kelas kita nih, gais!" serunya riang. 


"wagelaseh cakep-cakep, awas jin, nanti jaemin berbelok." 
ujar haechan. 


"nggak lah. aa mah setia sama eneng." 


ini nih, renjun paling males kalo udah kayak gini. pas 
temen-temennya bucin sama gebetan masing-masing. 
untung aja, jeno nggak dapet-dapet siyeon, jinyoung nggak 
jadi gebet eunbin, dan sanha yang setia menjomblo seperti 
dirinya. 


tapi kayaknya, renjun nggak mau ngejomblo lagi deh pas 
ngeliat cewek tadi senyum. serius, cantik banget! 


"kenalan dong kenalan!" seru hina yang duduk di depan 
renjun sambil mukul-mukul meja. 


hih, berisik banget. batinnya. 


heejin yang entah kenapa tiba-tiba belagak jadi guru mulai 
ngenalin satu-satu. "ini namanya sei, yang ini lua." 


"haaii seii! haii luaa!!" teriak haechan heboh. "gue haechan, 
follow instagram gue yaaa @haechanperi." 


"haechan diem lo! gak usah menel, kalo menel gue depak 
dari calon sodara ipar!" ancam heejin. 


"mampus." jaemin noyor kepalanya. 


"yang ini namanya saeron." heejin nunjuk cewe yang 
senyumnya manis banget itu, sampe bikin renjun meluber. 


"hai saeron! gue haechan!" 


"halii gue renjun!" entah dapet keberanian dari mana renjun 
bisa ngomong gitu. 


"kalo ini," heejin nunjuk satu-satunya cowok disana. 
"kenalin, gue hwall." katanya. 


"YAAMPUN HWALL GANTENG BANGET MIRIP MEMBER THE 
BOYZ!" pekik hina. "btw gue hina, nakamura hina!" 


"dih apasih lo ganjen banget," celetuk renjun yang sebel 
sendiri. "inget naruto di rumah." 


"dih emosi mulu najis." ceplos hina yang sama-sama sebel. 


renjun pun geleng-geleng kepala. bodo amatlah sama hina, 
dia langsung ngelirik ke saeron. cewek itu jalan mendekat 
dan duduk di sebelahnya. 


"dari sma mana?" tanya renjun. basa-basi lah istilahnya. 
"sma inkigayo. lo?" 
"wah, gue dari sma showchampion." 


saeron ngangguk-ngangguk. "bareng sama heejin dong." 
katanya. 


"iya, sama haechan, jaemin, dan hina juga." jawab renjun. 
cowok itu ngelirik haechan yang lagi ngobrol sama sei dan 
lua, dan jaemin yang nempel-nempel ke heejin. 


tapi begitu dia lihat hina yang lagi asik ngobrol sama si 
cowok baru itu, renjun jadi sebel sendiri. 


"dasar genit." ceplosnya. 
"hah? siapa yang genit?" tanya saeron bingung. 


"tuh, si hina." 


4 present 


"nggak pulang?" tanya renjun ke saeron pas les udah 
selesai. 


cowok itu abis tos-tosan dulu sama haechan dan jaemin 
sebelum berpisah di depan gedung. eh, ternyata di tempat 
parkir ada neng geulis berdiri sendirian. 


saeron yang lagi mainin hapenya pun mendongak. "anu, 
gue dijemput abang." 


renjun bergumam. padahal, tadinya renjun mau ngajak 
bareng. 'kan lumayan, bisa modus. tapi dengan ngobrol 
kayak gini, renjun bisa tahu kalau ternyata saeron ini punya 
abang. 


semoga abangnya nggak galak deh. batin renjun. 
"lo punya abang?" tanya renjun untuk mastiin. 


"kakak sepupu sih sebenernya, tapi gue tinggal sama dia." 
jawab saeron. 


baru aja renjun mau bales "oh", sebuah motor vespa 
berwarna kecokelatan berhenti di depan dia dan saeron. 


"nga, ayo balik!" 

renjun nyipitin mata padahal mata dia juga udah sipit. 
cowok itu ngerjapin matanya berkali-kali, mastiin yang di 
depannya ini orang itu atau bukan. 


"eh iya, bang, bentar." ujar saeron. "duluan ya, njun." 


renjun yang masih bingung cuma ngangguk aja kayak 
orang plongo. masih nggak percaya sama apa yang 
didengar plus dilihatnya. 


tapi, begitu renjun mau dadah ke saeron, motor itu udah 
melesat duluan. 


"WOI GILA SIH TADI ITU AHN HYUNGSEOB 'KAN? JANGAN 
BILANG KALAU SAERON ITU " 


"heh tirai bambu, gak usah teriak-teriak. berisiikkkk!" hina 
yang baru aja lewat sambil bawa sepeda ungu 
kesayangannya berseru. dan yang harus diketahui, 
seruannya lebih kenceng daripada teriakan renjun tadi. 


renjun mendesis. dia lagi males ribut sama hina, jadi yang 
renjun lakuin langsung melengos pergi lalu masuk ke 
mobilnya. 


di dalam mobil, renjun masih kepikiran tentang saeron yang 
dibonceng ucup. ingatannya kembali ke siang hari, pas dia 
pergi ke tahun 2002 untuk nyegah hyungseob kejepit pintu. 


disitu dia ketemu sama anak kecil namanya bunga 'kan? 
dan tadi, hyungseob manggil saeron dengan sebutan 'nga'. 


"KALO GITU BERARTI GUE PERNAH GENDONG SAERON 
DONG! WAGELASEH." 


renjun yang memarkirkan mobilnya di garasi rumah 
mendadak bingung ketika melihat ada mobil asing terparkir 
disana. perasaan mami papi nggak beli mobil baru. apa 
jangan-jangan itu mobil baru buat renjun, tapi kok kotor 
banget kayak nggak dicuci setahun? 


cowok itu nggak mau ambil pusing, mungkin aja itu mobil 
Kantor papanya yang dititipin di sini. dia turun dari mobil 
yang masih mejeng di depan rumah, nggak ada niatan mau 
masukin sama sekali, lalu ngelempar kunci mobilnya ke 
kang chittapon satpam rumahnya. 


maklum gais, holang rich. 


"den, masuknya pelan-pelan, ada temen mami." kata kang 
chitta begitu renjun mau ngedobrak pintu dengan asal. 


iya, udah kebiasaan renjun tuh. 
tapi ya gajadi, soalnya kan renjun harus jaga imej. 


dia ngetuk pintu pelan, lalu memutar kenopnya. dari luar 
aja, udah kedengeran suara mami yang cemprengnya 
kebangetan. doi lagi ketawa-ketiwi, palingan juga lagi 
kumpul-kumpul sama temen sosialitanya. 


"renjun pulang," ucap renjun begitu pintu terbuka. 


dari tempatnya, renjun bisa ngeliat mami lagi ngobrol 
bareng salah satu temennya yang sebelumnya nggak 
pernah renjun liat. yang lebih ngagetinnya lagi, ada seorang 
gadis cantik duduk di sofa keluarga huang. 


"eeh renjun sini nak, sini!" seru mami. 

renjun yang masih kucel bin kumel, masih pake seragam 
dan ngegendong tas sekolahnya pun nurut. dia ngedeket ke 
maminya. 


"kenalin, ini tante wu. ini anaknya, namanya ningning." ujar 
mami. 


"hmm." renjun cuma menggumam. nggak tertarik 
sebenernya. walaupun si ningning ini secakep anggota 
smrookies korea, renjun nggak tertarik. nggak tahu kenapa. 


"ih kamu yang ramah dong." mami nepuk pundak renjun. 
renjun ngangguk males. "halo tante, renjun." katanya. 
"ke ningning juga dong!" 

"iya mi, iya." seru renjun. "gua renjun." 

"ningning, kak." 


tiba-tiba aja mami tepuk tangan seneng. "nah gitu dong. 
jun, ajak ningning ke dalem dong. mami mau gossip dulu 
nih sama tante wu." 


"aku mau mandi, belum mandi." tolak renjun halus, soalnya 
renjun gabisa kasar gengs. 


"ya gapapa ajak aja, suruh ninging nonton tv kek apa kek. 
ningning masih baru disini, dia mau pindah ke sekolah kamu 
kenaikan kelas nanti pas dia kelas 11. kasih tau dia ya, 
ngobrol aja banyak-banyak gapapa." oceh mami. 


renjun mengernyit. "percuma dong, mi, kan renjun udah 
mau lulus." 


mami melotot. "ya kasih tau aja gapapa dong. emang 
kenapa sih?" 


"yaudah iyaa." pasrah renjun. "ayok, ning." 


"nonton apa, ning?" tanya renjun setelah dia selesai mandi. 


ningning yang tadinya lagi asik nonton drama korea 
langsung teralihkan fokusnya begitu ngeliat renjun baru 
selesai mandi, pake kaos putih tipis, udah gitu rambutnya 
basah. 


serius ini nggak boong, ganteng banget huhuhu. 


"e-eh gak tahu," jawab ningning asal, dia bingung soalnya, 
mendadak ilang fokus pas liat renjun. 


"kok gak tahu sih? kan lo yang nonton." ucap renjun. 
"makan aja yuk, laper nih gue." 


ningning mau nggak mau pun ngangguk. dia ngintilin 
renjun yang jalan ke dapur. 


"CUCI tangan dulu, ya." renjun ngajak ningning cuci tangan. 


ningning pun ngikut, dia narik lengan bajunya ke atas. dari 
sini, renjun bisa ngeliat tanda kecil di lengan cewek itu. 


"tanda lahir?" tanyanya. 
ningning ngangguk. "iya, kak." 
renjun manggut-manggut. "yaudah yuk makan." 


mereka pun makan, tapi suasanya diem banget. renjun 
nggak suka, dia biasa ngedenger celetukan temen- 
temannya yang serame pasar loak, entah guyonannya 
haechan, curhatannya jaemin, ceritanya jinyoung soal setan 
yang dia temuin, celotehan jeno tentang siyeon, dan 
bahkan, gosipannya sanha dan hina yang udah kayak lambe 
turah. 


mungkin karena mereka belum deket. 


"lo tadinya dimana, ning?" tanya renjun, memecah suasana. 
ya gimana lagi? renjun bosen. 


"eum, di tangerang sih kak, gak begitu jauh." jawab 
ningning. 


"yaelah itu mah deket banget. terus lo mau pindah ke 
sekolah gue karena apa?" 


"nanti mau pindah rumah kak, biar deket aja." 
"pindah kemana emang?" tanya renjun lagi. 
"ke rumah warna pink di ujung jalan." jawab ningning. 


eh bentar-bentar. rumah pink di ujung jalan? itu bukannya 
rumah hina? kok tiba-tiba ningning mau pindah kesana?! 


tapi gapapa deh, biar hidup renjun tentram jauh-jauh sama 
hina. dan kalo diliat-liat, ningning cantik juga. 


tepat saat itu, ponsel renjun berbunyi. 
tting! 
[ you have a mission, mr. huang ] 


yaelah si bos waktunya nggak tepat banget deh. 


jadi, 


renjun pilih yang mana 


saeron 


atau 


ningning 


lalu tiba tiba, renjun sama .... :-) 


saya 


ngga deng, gue setia sama jinyoung «3 


5 past 


[ you have a mission, mr. huang] 


pergi ke tahun 2006 tanggal 2 oktober, tepatnya ke sd 
euphoria. hari itu, terjadi suatu tragedi aneh dimana hewan- 
hewan dari kebun binatang kota mendadak kabur dan 
berakhir di halaman sekolah. banyak siswa yang celaka 
akibat serangan dari segerombolan binatang tersebut 


renjun berdecak sebal, padahal si boss udah bilang kalau 
renjun bakal dapet holiday menjelang ujian serta karena 
berhasil nanganin kasus ahn hyungseob kejepit pintu. tapi 
nyatanya, ia sekarang dapet misi lagi. 


cowok itu ngelirik ningning yang masih anteng makan ayam 
goreng. lalu pandangannya beralih ke ruang tamu, dimana 
mami masih asik bergosip ria dengan tante wu. 


ah gapapa deh, gue jadi punya alesan biar nggak nemenin 
si nang ning nong. cantik sih, tapi gue gak tertarik. batin 
renjun. 


ia pun mengklik kolom selanjutnya yang tertera di pesan si 
boss. 


see details 
yes| no 


penyebabnya adalah teriakan berfrekuensi tinggi oleh 
seorang anak bernama yoon sanha. tugasmu ialah 
mencegah tragedi itu! 


ps :jangan lupa bawa penutup telinga! 


"lah? si sanha?" renjun mengernyit. dahinya berkerut-kerut 
karena bingung. 


renjun tahu sih, kalau sebenernya temen-temennya nggak 
ada yang normal. dia juga cukup penasaran dengan 
identitas sanha, tapi kalau kelebihannya teriak-teriak, itu sih 
bukan nggak normal lagi. udah gila kali, ya? 


bahkan, teriakannya sampe ngundang binatang-binatang. 
sarap, nih, si sanha. 


"ning, bentar ya." kata renjun. kan nggak enak juga kalo 
tiba-tiba dia ngilang. 


ninging ngangguk. sementara renjun nyamperin mami di 
ruang tamu. 


"mi, Kokoh dapet misi dari si boss." bisik renjun di telinga 
sang mami. 


fyi, maminya renjun dulu adalah time traveller juga, sampai 
akhirnya beliau memutuskan untuk resign karena sudah 
Kaya. 


ckckck. 
"terus ningningnya gimana?" mami balas berbisik. 
renjun ngangkat bahu. "udah ya, kokoh pergi dulu. bye." 


sebelum mami ngoceh lebih lanjut, renjun udah melengos 
duluan ke kamar. ia ganti baju, dan setelah selesai segera 
mengambil remot kipas angin sebagai kendaraan masa 
lalunya. 


* semriwing- ~ 


dalam sekejap, renjun sudah berada di masa lalu. pemuda 
tiongkok ini mengedarkan pandangannya, melihat-lihat 
dimana dirinya berada sekarang. 


dia melihat banyak anak sekolah memakai seragam, baik 
seragam merah-putih, biru-putih, ataupun putih abu-abu. 


setiap ada anak sd yang lewat, renjun selalu ngelirik badge- 
nya untuk ngecek siapa aja diantara mereka yang 
merupakan siswi sd euphoria. 


sampai akhirnya, renjun nemuin satu anak kecil kira-kira 
sekitar 9 tahunan ber-badge sd euphoria melewati renjun. 
tanpa basa-basi, renjun pun ngikutin anak kecil itu. 


tting! 


satu pesan muncul di ponsel jadul milik renjun yang selalu 
ia bawa tiap pergi ke masa lalu. 


si boss : kejadiannya pas upacara bendera. cepetan, jun! 


"hadeh si boss nih ya." omel renjun. ia melirik jam 
tangannya. ah, ternyata udah jam setengah tujuh. 


"gampang lah, gue culik aja dulu si sanha. terus gue ajak ke 
kebun binatang biar dia teriaknya disono aja." pikir renjun. 
"lagian sanha nyusahin amat sih." 


ternyata oh ternyata, renjun udah berdiri di depan gedung 
sd euphoria. banyak anak-anak kecil yang mau nyebrang 
dibantu satpam. renjun ngeliatin anak-anak itu satu persatu, 
siapatau dia ketemu sanha. tapi betapa kagetnya renjun 
ketika ngeliat diantara gerombolan anak kecil itu, ada si 
cewek senyum manis alias saeron alias bunga. 


renjun nambah kaget pas liat saeron gandengan sama ucup. 


"mereka se-sd sama sanha? berarti saeron kenal sanha?! 
whatt!?" gumam renjun sambil nganga. 


"aa misi dong, kita mau lewat!" seru dua orang bocah 
dibelakang renjun. 


"ck, gue bukan orang sunda! gue kokoh." omelnya, renjun 
pun minggir. 


dua bocah itu laki-laki. yang satu kepalanya kecil banget 
kayak guci mami di ruang tamu, yang satu gayanya 
petakilan. 

wah, renjun kenal nih siapa mereka. 


"SANHA? JINYOUNG?!" 


tapi sayang, renjun telat. dua krucil itu udah nyebrang. lagi- 
lagi renjun nganga, soalnya mereka nyebrang sama saeron! 


renjun pun lari, dia mau masuk ke dalem sekolah. tapi 
dicegat sama satpam. 


"eeh, dilarang masuk!" seru pak satpam. renjun bisa ngeliat 
di name tagnya kalau si bapak satpam sok galak ini 
namanya pak siwon. 


"loh? loh? kenapa, pak?" 
"ya nggak boleh aja!" seru pak satpan siwon ini. 


"tapi pak," ucap renjun. "saya mau ketemu adek saya! 
kasian dia lupa bawa uang jajan. saya disuruh ngasih ini 
sama mami." renjun beralasan. 


"siapa nama adeknya? sini titipin ke saya aja, nanti saya 
kasihin." 


"idih ogah!" tolak renjun. "nanti diambil bapak." 
"udahlah, pak. bentar doang kok." renjun memelas. 


pak siwon tiba-tiba menengadahkan tangannya, alis pria itu 
naik turun. 


"apaan neh? duit?" seru renjun. "heuu dasar satpam ga 
becus." 


pada akhirnya, renjun pun ngasih duit ke pak satpam dan 
berlari menyusul sanha. 


hi gengs, jangan bash ceweknya ya hehehe ^_^ 


6 past 


setelah selesai berurusan dengan pak siwon, renjun 
langsung berlari menyusul sanha ke kelasnya. cowok itu 
berhenti di kelas 1A, dari depan pintu, renjun ngeliat sanha 
lagi becanda sama jinyoung dan saeron. 


aduh seriusan, renjun nggak nyangka dia nanganin kasus 
yang berhubungan sama temen-temennya. selain itu, renjun 
juga nggak nyangka kalo dua temennya kenal sama saeron 
dari jaman renjun masih di cina. 


fyi, renjun pindah kesini pas smp. 
"aduh kok kepala sanha pusing, ya?" ujar sanha. 


begitu mendengar itu, renjun ngelirik jam. udah pukul 6:40, 
itu artinya 20 menit sebelum kejadian! 


renjun ngelirik ke sekitarnya, melihat kondisi aman atau 
nggak untuk nyulik sanha. 


"kakak siapa, ya? guru baru?" tanya seorang anak yang 
duduk di bangku paling depan. 


renjun mendengus. plis deh, emang tampang renjun tua 
banget ya?! lulus sma aja belum. namun namanya juga 
renjun, ia nggak peduliin pertanyaan anak tadi, renjun 
langsung nyamperin sanha yang lagi megangin kepalanya. 


"sanha tuh sebenernya apaan sih? heran gue." gumam 
renjun pelan. 


"kakak siapa, ya? kok aku kayak pernah liat." suara itu bikin 
renjun noleh. di depan sanha, ada saeron lagi mandangin 
dia dengan dahi berkerut. 


"di masa depan kita ketemu lagi kok." jawab renjun sambil 
senyum. setelahnya, ia mengalihkan pandangan ke sanha. 


"sanha 'kan?" renjun basa-basi. kan nggak mungkin dia 
nyapa sanha kayak orang udah kenal lama. kalo di tahun 
2018 sih iya aja, kalo di tahun ini, renjun aja masih di tanah 
dan habitat lain. 


"iya, a. kenapa?" tanya sanha. 
hadeh, aa terus aa. 
"ikut kakak, yuk, kamu pusing 'kan?" ajak renjun. 


"ikut kemana nih? kalau ke uks nggak mau ah. males." tolak 
sanha yang masih megangin kepalanya. 


"iya ih san, jangan ke uks. rame banyak anunya, ntar 
nambah pusing!" si pala kecil ikut nimbrung. 


"haduh udah deh jinyoung sama saeron diem dulu." sela 
renjun. "kasian nih sanhanya sakit, mau teriak ya kamu?" 


sanha yang ditanya begitu seketika kaget, matanya 
membulat. "loh kok tau?" 


"makanya ayo ikut saya, biar teriakan kamu nggak 
kedengeran. biar identitas kamu nggak ketauan. mau gak?" 
tawar renjun. 


sanha tampak berpikir-pikir, walau pada akhirnya 
mengangguk juga. 


"tapi beliin cireng, ya?" 


sabar jun, sabar. 


"mana tadi katanya mau beliin cireng!" isak sanha ketika 
mereka berhasil melewati gerbang maut sd euphoria yang 
dijaga pak siwon. 


untung aja, badan sanha muat di taruh di tas dorong. jadi 
renjun nggak ketauan jadi penculik walau renjun menculik 
dengan niat baik. 


"masih pagi san, ya elah. mana ada babang gorengan buka 
jam segini." omel renjun. "bubur aja mau nggak?" 


sanha menggeleng. "gamau! maunya cireng!" 


renjun memutar matanya. sanha pas bocah ternyata lebih 
nyebelin berkali-kali lipat dibanding gedenya. padahal, pas 
gede aja udah sering bikin orang susah. 


"aduh sakit!" sanha tiba-tiba megang kepalanya lagi. dia 
ngelirik renjun dan natap renjun intens. "kakak bukan dari 
sini, ya?" 


"hah?" renjun melongo. "iya, dari cina." jawab renjun 
seadanya. 


"pusing kak pusing!" seru sanha nambah kenceng. 


renjun panik sendiri, dia ngeluarin ponsel jadulnya untuk 
menghubungi si boss. 


renjun : 

boss, sanha udah nunjukin 
tanda-tanda teriak nih 
renjun : 

saya bingung mau bawa 
kemana, gak hapal tempat 
renjun : 

tunjukkin dong, boss 


si boss : 

bawa aja ke rumah neneknya 
si boss : 

abis tuh tinggalin, biar 
neneknya yang nanganin 


renjun : 
kok jadi neneknya, boss? 


si boss : 

udah lah kamu nurut aja, 
bentar saya kasih alamatnya 
si boss : 

Jl. astro no. 7, naik ojek aja 
biar cepet 


renjun : 

ya udah deh, saya otw 
renjun : 

jangan lupa kasih saya 
holiday, boss 


si boss : 
ho-ho-holiday ho-ho- 
holiday 


"lah si boss sone?" tanya renjun pada diri sendiri seraya 
menyebutkan nama fandom girlband korea yang legendaris 


itu. 


"sanha, yuk ikut kakak." renjun nuntun sanha ke pangkalan 


ojek terdekat. 


"kita mau kemana kak?" tanya sanha. "cirengnya belum, 


loh, kak." 


"gampang lah cireng mah. 12 tahun lagi juga kita ketemu 
kok." balas renjun. 


cowok itu pun memanggil babang ojek yang nongkrong di 
depan. 


"satu atau dua nih, kang?" tanya babang ojek itu ke renjun. 


"saya bukan kang daniel, jangan panggil kang dong." jawab 
renjun. "1 aja cukup." 


"yaudah deh seterah masnya aja." balas si babang ojek itu. 


renjun mau protes, tapi ketahan karena sanha udah naik ke 
jok motor ojek tersebut dan memanggilnya cukup keras. 
mau nggak mau, renjun pun naik. 


"kejalan astro nomor 7 ya, bang." 


"saya bukan bangchan, mas. bukan bang yedam juga, 
apalagi bang shihyuk. jadi, jangan panggil saya bang." 


hadeh, available-available aja. 


renjun berdiri di depan rumah bercat putih yang 
halamannya dipenuhi banyak bunga. cowok itu melirik jam 
tangannya. ah, udah pukul 7 kurang 5 ternyata. 


ia pun membuka pagar hitam dan berjalan ke depan pintu. 
tanpa ba-bi-bu, renjun memencet bel yang tertempel di 
tembok. 


"kak, cirengnya belum loh. terus kok malah ke rumah nenek, 
sih?" tagih sanha. 


"udah ih diem aja." omel renjun. 


tepat saat itu, seorang wanita lanjut usia membuka pintu 
dan terkejut melihat sanha cucunya digandeng oleh orang 
misterius. 


"loh sanha kok disini? nggak sekolah kamu, nak?" tanya 
neneknya heboh. "kakak ini siapa, ya?" sang nenek beralih 
menatap renjun. 


"um, anu nek, kayaknya nanti sanha mau teriak. perkiraan 
saya, bakal ngundang hewan dari kebun binatang lari ke 
suara asal. jadi, saya bawa ke nenek aja, katanya nenek 
tahu solusinya." jawab renjun seadanya. 


nenek sanha tampak semakin terkejut. "kamu siapa, nak? 
kok tahu identitas sanha?" 


renjun bingung mau jawab apa. dia aja masih bingung si 
sanha ini apaan. sementara yang dibicarakanya malah 
nggak ngomong apapun sedari tadi, bocah kecil itu cuma 
ngeliatin renjun sambil monyongin bibirnya. mungkin 
karena belum dibeliin cireng. 


"bukan siapa-siapa kok, nek. saya permisi ya. oh iya nek, 
sanha teriaknya jam 7 lewat 5. jadi mending nenek kasih 
solusinya dari sekarang." 


nenek sanha melongo. "oh iya deh iya. tapi nama kamu 
siapa, nak?" 


"hmm." renjun mikir. nggak mungkin dong dia ngasih tau 
nama aslinya ke si nenek. "sooman, nek." 


"makasih ya, nak sooman." 


renjun ngangguk kikuk. cowok itu berjalan keluar dari 
rumah nenek sanha. tapi tiba-tiba nenek sanha manggil dia 
lagi. 


"nak, jangan suka ke masa lalu, gak baik." 
renjun mengernyit. LAH KOK? 


tapi melihat nenek sudah masuk ke dalam rumah, ia hanya 
mengangkat bahu. cowok itu lalu mengeluarkan remot kipas 
angin andalannya. 


* bibidi babidi boo ~~ 


renjun kembali ke tahun 2018. 


sangpah sekali chapter ini 


7 present 
"jun, bangun, jun!" 
renjun yang lagi tidur karena kelas kosong mengerjapkan 
matanya, ia mendapati jinyoung dan jeno berdiri di 
depannya sambil goyang-goyangin badan renjun biar 
bangun. 


"hmmm." renjun menggumam. "mau kemana?" 


"kantin. ikut nggak lo?" ajak jeno. cowok itu udah siap untun 
narik jinyoung kalau misal renjun nggak mau ikut. 


tapi renjun ngangguk. ia berdiri dan ngintil di belakang jeno 
dan jinyoung. 


"haechan, jaemin, sama sanha dimana?" tanya renjun. 


"tuh!" jinyoung menunjuk trio pecicilan itu. mereka tengah 
duduk di meja kantin bersama hina, heejin, dan seoyeon. 


"sebenernya gue tuh kasian sama jaemin-heejin, diganggu 
mulu sama toa-toa kayak haechan, sanha, hina." ceplos 
jinyoung lagi, yang disusul anggukan jeno. 


renjun cuma ngangkat bahu sebagai tanggapan. tiba-tiba, 
dia inget sesuatu. 


"kalian mau kesana atau jajan dulu?" tanya renjun kepada 
jeno dan jinyoung. 


"langsung kesana. udah kenyang." jawab jeno. 


"kenyang makan apa lo anjir?" tanya renjun. "yaudah deh 
gue mau jajan dulu." 


mereka pun berpisah. jeno dan jinyoung langsung berlari 
menghampiri teman-temannya, sementara renjun 
melangkahkan kaki ke salah satu penjual kantin. 


"pak, cirengnya goceng, ya!" 


"wetseh tumben renjun jajan." celetuk haechan. tangan 
kanan cowok itu tadinya mau ngambil cireng milik renjun, 
tapi renjun nepok tangannya duluan. 


"lo gak usah kayak orang susah bisa nggak, chan?" 
haechan merengut. 


renjun pun mengambil tempat di sebelah jeno yang masih 
kosong. sebungkus plastik cireng yang tadinya ia pegang 
ditaruh di meja, lalu menggesernya menuju sanha. 


"apaan, nih?" tanya sanha yang kebingungan. aneh aja gitu 
seorang huang renjun tiba-tiba ngasih cireng. 


"buat lo." jawab renjun sekenanya. 


"loh kok? loh kok?" haechan mau protes. gimana nggak? 
tadi dia mau nyomot malah dipukul, sekarang cirengnya 
malah dikasih ke sanha. 


"diem lo, chan! gue lagi capek." sela renjun sebelum 
haechan melanjutkan ucapannya yang pasti akan sangat 
panjang. 


"dalam rangka apa nih, jun?" tanya sanha sambil makanin 
cireng pemberian renjun. 


renjun mikir. apa dia harus kasih tau yang sebenernya, ya? 
jinyoung sama jaemin udah jujur, apa sekarang saatnya 


renjun untuk jujur? tapi, renjun udah sering ngode. mereka 
nyadar nggak, ya? 


"kayaknya renjun abis diguna-guna." ceplos hina. "tumben 
banget jadi baik." 


renjun rasanya pengen nimpuk mulut hina. tapi seoyeon 
lebih dulu ngomong. 


"diguna-guna manada jadi baik, na." ujar gadis itu. 
renjun ngangguk setuju. "sori dori mori stroberi ya " 


"hah? apa? susu stroberi?!" potong jaemin yang otomatis 
mendapat jitakan dari heejin. 


"diem lo gausah bacot." 


"ck," renjun berdecak. "gue emang murah hati, ya, nggak 
kayak nakamura hina yang mau ngasih takziah aja minta 
kembali gope." 


"itu namanya penghematan." balas hina nggak mau kalah. 
"halah, terserah lah. pelit mah pelit aja." ceplos renjun. 


emang ya, dimana ada renjun dan hina. pasti bawaannya 
tengkar mulu. 


"bentar dulu deh bentar dulu." ucap sanha tiba-tiba. "dalam 
rangka apa nih lo ngasih gue cireng? perasaan gue nggak 
ultah." 


renjun menghela nafas. "utang gue 12 tahun yang lalu." 


mereka semua mengernyit heran, terkecuali jeno yang 
terkekeh kecil sebagai respon. 


"eh young," bisik renjun ke teman sebangkunya. 


ya siapa lagi kalau bukan bae jinyoung yang juga suka 
teriak-teriak di koridor. mirip-mirip lah sama sanha, kan 
udah kenal dari orok. 


"hm?" tanya jinyoung, tapi tangan dan matanya fokus 
ngerjain soal di buku. 


"lo kenal saeron?" tanya renjun tiba-tiba. 
jinyoung mikir. "kim saeron? sepupunya ucup?" 
renjun seketika membelalakan matanya. "hooh. kenal?" 


"nggak terlalu sih. pernah sekelas pas kelas 1. sanha tuh 
yang deket." jawab jinyoung. "emang napa dah? 


"Yadi murid baru di tempat bimbel gue." renjun memberi 
tahu. "gila young, cakep bener." 


"terus ceritanya lo mau pdkt gitu?" tanya jinyoung. cowok 
itu pun mengadahkan tanganya layaknya orang sedang 
berdoa. "YALLAH ALHAMDULILLAH RENJUN AKHIRNYA 
DEMEN SAMA CEWEK!" 


hm. 


renjun mengangkat bahu. "nggak yakin sih gue. belum 
kenal deket, baru juga kenal satu hari. tapi " 


"tapi apa?" 


"gue pernah ketemu dia 16 tahun lalu, young. gue juga 
pernah ketemu lo, sanha, dan saeron 12 tahun lalu. terus 


pas 16 tahun lalu, gue bahkan gendong saeron!" pekik 
renjun. 


"apa sih jun? gaje banget lo. ngelindur, ya? abis mimpi 
apa?" tanya jinyoung bertubi-tubi sambil geleng-geleng 
kepala. 

"serius, young." renjun memberikan gaya peace. 


"emang lo ini apa?" 


renjun nyengir, nunjukkin giginya yang berderet rapi. "time 
traveller, hehe. keren, ya?" 


setelah perbincangan renjun dengan jinyoung, renjun 
langsung nyamperin sanha. si toa kedua setelah hina itu 
lagi makan pilus kacang gagak rekomendasi dari jaemin. 


"sanha!" panggil renjun. 
sanha pun noleh. "apa koh?" 
"lo kenal sama saeron?" tanyanya. 


sanha pun ngangguk dengan cepat. "kenal dong, temen 
kecil gue tuh. kenapa jun?" 


"bantuin gue dong," pintanya. "gue s 


tiba-tiba sanha lompat, sampe kursi tempatnya duduk 
hampir ngejungkel gara-gara tingkah hiperaktifnya itu. 


"RENJUN? SERIUS? LO SUKA SAMA SAERON? AKHIRNYA YA 
ALLAH." 


ini kenapa semua orang jadi heboh banget ya begitu tahu 
renjun lagi demen orang? padahal, renjun aja belum 
ngomong ke sanha loh. 


namun dalam sekejap, ekspresi sanha berubah. "tapi gue 
gak bisa bantu, jun." 


"loh? kenapa?" 
"soalnya saeron udah punya cowok." 


satu kalimat dari sanha itu berhasil bikin hati renjun potek 
berkeping-keping. 


poor kokoh njun :( 
sini atuhlah koh sama aku aja ^_^ 


8 present 


seperti biasa, sepulang sekolah, renjun langsung membawa 
mobilnya ke tempat les. kali ini, sanha nebeng renjun 
Karena jaemin yang biasa jadi tempat tebengan sanha udah 
boncengin heejin. 


yeokshi, uri vampire. 


renjun sih fine-fine aja. toh, dia bisa ngorek informasi dari 
bocah yoon ini. tapi anehnya, sanha malah diem mulu 
sepanjang perjalanan, membuat renjun khawatir doi 
kenapa-napa. ya woi biasanya sanha paling nggak bisa diem 
kok malah jadi sunyi senyap gini. 


begitu juga pas mereka udah duduk di kelas les. sanha 
malah nelungkupin kepala dan tidur. sementara renjun 
nyamperin haechan yang lagi minum es campur di meja 
guru. 


"lo sama sanha tukeran jiwa, ya?" ceplos cowok itu sambil 
sesekali menyeruput es campurnya. 


"paan sih lo." sahut renjun males. 


"btw kok pada belum dateng ya?" tanyanya lagi. renjun 
ngelirik ke pintu, masang ekspresi sedih. lalu beralih 
melihat jaemin yang lagi diajarin sesuatu sama heejin serta 
hina yang lagi main hp di pojokan. 


haechan cuma ngangkat bahu. dan tepat saat itu, pintu 
kelas terbuka, nunjukkin kedatangan murid-murid dari sma 
inkigayo kayak saeron, sei, lua, dan hwall. 


saeron senyum ke renjun begitu dia ngelewatin meja guru. 
beuh, manis, bor. renjun juga nggak bisa ngelepasin 


pandangannya, dia ngeliat saeron ngambil tempat di 
samping sanha yang lagi tidur. 


sanha tiba-tiba bangun, ngelirik saeron, terus tanpa diduga 
mereka langsung ngobrol akrab banget. 


renjun iri. 

mana dia inget kata-kata sanha tadi siang. 
"saeron udah punya cowok." 

so deep. langsung jleb ke dalam sanubari. 
"CYAAA SI KOKOH CEMBOKUR YHA!" 


seruan itu membuat renjun tersadar. dia nyari asal suara, 
yang ternyata berasal dari si toa tahu bulet alias hina. 


renjun melotot, natap hina sinis sambil mendengus. 


"heh one-chan, sekali gak ganggu gue bisa gak?!" balasnya 
sengit. 


hina berdecak. "gabisa diajak becanda banget sih, jun." 
"gue lagi gak mood becanda." sungut renjun. 


cowok itu bangkit, kembali ke bangkunya tanpa melepas 
pandangannya ke saeron dan sanha yang lagi asik ngobrol. 


"jun," panggil sanha pas mereka dalam perjalanan pulang. 
iya, sanha nebeng lagi. 


renjun noleh, tapi nggak ngomong apa-apa. 


"gue mau nanya." ucap sanha, pandangan cowok ter- 
petakilan itu jadi serius. 


mau nggak mau, renjun juga jadi serius. dia udah mikir 
kemana-mana. pikirannya udah jauh tentang hal apa yang 
bakal ditanyain sanha. kayak..saeron, misalnya? atau 
identitas renjun? 


"apa?" ujar renjun. 


sanha tampak ragu. tapi ujung-ujungnya dia membuka 
suara. 


"soal cireng " 

INNALILLAHI RENJUN KIRA APAAN :( 

"kenapa lagi sama cireng? mau nambah?" tanya renjun. 
sanha menggeleng. "lo bilang itu utang lo 12 tahun lalu." 
renjun ngangguk. dia juga mau dong ungkapin identitasnya 
biar nambah keren kayak jaemin yang seketika populer 


karena vampire. walaupun renjun lebih percaya kalau 
jaemin itu tuyul. eh, astagfirullah. 


"lo orang yang nyulik gue dari sekolah, ya?! ngaku lo ngaku! 
lo si sooman sooman itu 'kan?" 


huhu renjun mau mewek aja dia disamain sama sooman. 


"keren ya gue?" jawab renjun sebagai balasan. bukan keren 
karena dimiripin sama sooman, ya. 


sanha naikkin satu alisnya. dia mau ngomong lagi, tapi tiba- 
tiba nundukkin kepala. 


"eheh kenapa san?" tanya renjun yang panik. 
"pusing jun." jawabnya. 


renjun melotot. dia mendadak ngerem mobilnya. "san, plis 
jangan teriak disini, gue ngga bawa penutup telinga!" 


sanha ngegeleng. "gak kok gak bakal teriak. tapi " 
renjun ngernyit. "tapi apa?" 


"jangan kabur dari rumah, ya. hati-hati juga kalau lo mau 
pergi ke masa lalu." 


yakali seorang huang renjun kabur dari rumah mewahnya. 
impossible banget. 


tapi wah, sanha ternyata nangkep kode renjun! 


"btw san, pacarnya saeron siapa sih?" 


baru aja renjun mau teriak kalau dia udah pulang, maminya 
tiba-tiba nongol dengan dandanan yang udah rapi. 


"mau kemana, mi?" tanya renjun. 


mami ngegeleng sambil nunjukin senyum aneh, sukses 
bikin renjun bingung sendiri karena tingkah maminya yang 
mendadak different. 


tapi namanya juga huang renjun, mana peduli dia sama 
gituan? jadi yang dilakuin renjun cuma ngangkat bahu dan 
melengos masuk ke dalam kamarnya. 


"koh, mandi cepetan ya, terus pake baju yang bagus." suruh 
maminya sebelum renjun 100% masuk ke kamar. 


"mau ngapain, mi?" tanyanya heran. 
"udahlah nurut aja." ujar mami. 
"yaudah deh," jawab renjun pada akhirnya. 


ia pun masuk ke kamar, tapi nggak langsung mandi. 
melainkan main hp sambil goleran di kasur dulu. renjun 
membuka kolom chatnya bersama jeno karena cowok itu 
mengiriminya pesan. 


jeno : 
gimana sama 
Si neng geulis? 


fyi, renjun juga curhat ke jeno. soalnya diantara temen- 
temennya yang lain, jeno yang paling waras untuk 
dicurhatin kayak gini. kalau curhat ke yang lain, bisa 
dipastiin renjun makin ngenes, nggak bakal ada perubahan. 


renjun : 
masa kata sanha, 
udah punya cowok :( 


jeno : 

yang sabar ya jun 
jeno : 

tapi gapapalah gas aja 
sebelum janur kuning 
melingkar 

jeno : 

btw sapa dah cowoknya 


renjun : 
kaga tau, sanha ga ngasih 
tau 


jeno : 

paling si sanha bohongin 

lo, dia gaterima lo mau ninggalin 
dia jadi yang paling ngenes dan gak 
punya cengcengan 


"KOKOH CEPET MANDINYA!" teriakan mami bikin renjun 
naruh hpnya di kasur. tanpa sempat ngebales pesan jeno, 
renjun udah ngibrit duluan ke kamar mandi karena takut 
diomelin mami. 


sekitar setengah jam kemudian, renjun udah siap. dia 
ngantungin remot kipas angin, uang, serta dua buah 
ponselnya yang selalu dibawa kemana-mana (takut ada job 
mendadak dari si boss). 


tapi begitu dia mau nyamperin mami di ruang tamu. renjun 
denger maminya lagi ngobrol sama seseorang lewat telepon. 


"ah iya jeng, tenang aja. bentar lagi saya otw nih sama 
renjun." 


"ningning gimana? suka nggak sama renjun?" 
"baguslah." 


"gampang renjun mah. dia juga belum punya pacar. 
ningning kan cantik, pasti renjun suka, lah!" 


"tenang aja, jeng, perjodohannya pasti berhasil kok." 


renjun kaget. dia ngerjap-ngerjapin matanya karena nggak 
percaya dengan apa yang baru aja ia dengar. 


mami mau jodohin renjun sama ningning? 


oh nggak bisa. nggak bisa. 


renjun bukan siti nurbaya, dia nggak mau dijodoh-jodohin. 
dipikir hati renjun apaan!? 

"mi," 

renjun nampakkin dirinya, dia masang wajah kecewa. 


"kokoh nggak nyangka." ujar cowok itu. gatau kenapa, 
renjun kecewa banget. 


"kokoh nggak mau dijodohin." ujar renjun lagi. 


mami tampak kaget, wanita paruh baya itu langsung nutup 
teleponnya dengan tante wu. 


"koh?" 
renjun ngegeleng. "kokoh udah punya pacar!" 


nggak tahu kenapa renjun bisa ngomong kayak gitu ke 
mami. dan bodohnya lagi, renjun kan nggak punya pacar! 


"siapa?" tanya maminya. "mami gak percaya! mami kan 
udah bilang kalo kamu ga boleh pacaran." 


"karena mami mau jodohin aku sama ninging? iya?!" seru 
renjun. 


renjun masih nggak nyangka sama jalan pikiran maminya. 
apa mami nggak percaya sama renjun? renjun juga berhak 
nentuin masa depannya dong. 


"coba bawa pacar kamu kesini!" suruh mami. 


renjun menghela nafas. dia bener-bener nggak nyangka 
sama maminya sendiri. mami setega ini apa sama renjun? 
sampe bikin acara jodoh-jodohan segala? 


"aku pergi!" 


renjun melangkahkan kaki keluar. nggak peduli sama 
teriakan mami yang manggilin nama dia terus menerus. 


"KANG CHITTA KUNCI MOBIL MANA?!" 


help meh. gue. lagi, demen. banget. sama. sanha. yAllah. 
heran. lucu. banget. sih. dia. 


baidewei gais, buku ini rank 5 di adv huhu aku ganyangka!:( 
dann komennya udah 1k+ tengs a lot kusayang kalyan 


dan ya kutahu chapter ini bulugue bikos bikinnya ngeboot = 


( 


9 present 


renjun buru-buru nyalain mesin mobil pas dia ngeliat mami 
lari-lari rempong dari dalem rumah. 


maaf ya, mi, tapi kokoh nggak suka. nanti malem kokoh 
pulang kok, tenang aja. batin renjun. 


cowok yang bentar lagi berumur 18 tahun itu menancapkan 
gas. tapi seketika renjun bingung mau kabur kemana. 
renjun nggak mungkin keliling kota sore-sore begini, yang 
ada macet karena jam pulang kantor, selain itu juga nanti 
bensin renjun abis. 


renjun ngelirik rumah warna pink di ujung jalan, itu 
rumahnya hina. tiba-tiba pagernya dibuka dari dalem, 
nunjukkin kak yuta lagi bawa seekor anjing. fyi, dia 
kakaknya hina. renjun inget ningning pernah bilang kalo dia 
mau pindah ke rumah itu. tapi masa iya sih? terus nanti hina 
tinggal dimana? ah masa bodoh ah, ngapain juga renjun 
mikirin hina? 


sebuah ide gila muncul di otak renjun. apa dia numpang di 
rumah hina aja, ya? toh dia deket sama kak yuta, tapi kalo 
kesana, nanti harga diri renjun diinjek-injek sama hina, 
diocehin ini itulah sampe kepala renjun pusing. 


"apa gue ke rumah jeno aja, ya?" gumam renjun. 


lalu dia ngangguk-ngangguk. menurutnya, rumah jeno udah 
paling pas. pertama, rumahnya juga lumayan deket sama 
rumah renjun. kedua, di rumah jeno banyak makanan. 
ketiga, jeno itu anteng nan baik hati jadi renjun pasti 
diterima disana. keempat, renjun pasti aman kalo sembunyi 
di rumah jeno cowok itu bisa diajak kompromi. 


tanpa pikir panjang, renjun pun langsung menancapkan gas 
menuju rumah lee jeno. 


cuma butuh waktu 15 menit untuk sampai di rumah jeno. 
renjun  markirin mobilnya di depan rumah, lalu 
melangkahkan kaki masuk ke dalam. 


renjun ngeliat sepeda ungu terparkir di halaman rumah 
jeno. hm, perasaan jeno nggak pernah punya sepeda. 


tapi renjun gak begitu peduli, cowok itu pun membunyikan 
bel legendaris jeno yang tertempel di sisi kiri tembok. 


kenapa legendaris? karena suaranya.. 
"assalamualaikum! atok ooh atok!" 


iya, bunyi bel jeno itu suaranya upin-ipin pas manggil tok 
dalang. 


nggak lama, pintu dibuka, menampakkan wujud rupa lee 
jeno yang tumben banget nggak gembel. tapi sebenernya, 
jeno nggak pernah kayak gembel sih. yang kayak gembel 
itu biasanya haechan. 


"ngapain lo jun?" tanya jeno yang heran sendiri. 


kan aneh kalo orang yang paling males keluar rumah tiba- 
tiba datang ke rumah lo dengan keadaan rapi kayak mau 
kondangan. 


"gue kabur dari rumah." jawab renjun. cowok itu mendesah 
pelan. 


jeno kaget, ia membulatkan matanya. 


"terus mami lo gimana anjir? weh jangan ke rumah gue lah, 
ntar digrebek polisi kan berabe." oceh jeno sambil dorong- 
dorong renjun supaya keluar. 


renjun memohon. "plis no. gue bingung mau kemana lagi. 
nanti gue ceriatin deh penyebab gue kabur." 


karena kasian ngeliat renjun, jeno pun ngangguk. pemuda 
bermarga lee itu mempersilahkan renjun untuk masuk ke 
dalam. 


"tapi jangan kaget ya," ucap jeno. 

renjun menautkan alis. "kaget kenapa?" 

"ENO LAMA BANGET SIH CEPET DONG!" 

teriakan itu. renjun kenal banget. jangan bilang... 


"HINA?!" pekik renjun. renjun ngelirik jeno, seakan minta 
penjelasan kenapa mak lampir bisa nangkring di rumahnya. 


"udah gue bilang jangan kaget." jawab jeno santai. jeno pun 
duduk di samping hina, pemuda itu juga menyuruh renjun 
untuk duduk. 


"ngapain lo disini?!" tanya renjun sengit ke hina. 
"apa urusan lo?!" balas hina tak kalah sengit. 


"diem dulu woi, tubir mulu kerjaan kalian." seru jeno yang 
nggak tahan. 


sebenernya tadi jeno nolak renjun itu karena ada hina di 
rumahnya, cowok itu nggak sanggup kalo renjun-hina udah 
ketemu, mereka pasti berantem, dan berantemnya karena 
masalah sepele, udah gitu pake adu bacot segala. kan jeno 
jadi pusing. 


"hina disini karena mau ngambil bukunya yang gue pinjem." 
jeno yang ngejawab. "nah sekarang lo, kenapa lo kabur ke 
rumah gue?" 


"LAH ANAK MAMI KOK KABUR?!" pekik hina heboh. rasanya 
renjun pengen nempeleng tuh anak. 


"ck," renjun berdecak. "males gue cerita kalo ada dia." 
renjun nunjuk hina. 


"ntar digosipin." lanjutnya. 


"helaww masnyaa!! lo gak menarik buat digosipin ya sori- 
sori aja." balas hina. 


"UDAH WOI!" seru jeno lagi. "cepet cerita jun." 


renjun menghela nafas, walau masih natap hina sengit. "gue 
mau dijodohin. makanya gue kabur." 


jeno dan hina langsung nganga nggak percaya. 


10 present 
"jadi gitu ceritanya." 


renjun ngehela nafas setelah menceritakan kenapa bisa ia 
dijodohkan dengan ningning sedetail mungkin. soalnya, 
sekali ada yang janggal, hina maupun jeno pasti komen. 


"harusnya lo ikut aja sama mami lo, siapatau setelah itu lo 
suka sama ningning." hina ngasih saran. 


jeno pun ngangguk setuju. cowok itu melirik renjun. 
"iya jun, kalo udah dijalanin mah pasti bisa kok." 


renjun ngegeleng, seolah nggak setuju dengan perkataan 
jeno dan hina yang cenderung ngedukung mami dan 
perjodohannya. 


"gue tuh udah demen sama saeron." renjun pun terpaksa 
jujur, walaupun dia tahu konsekuansinya pasti hina bakal 
ngegosipin ini. 


"YAUDAH KEJAR LAH!" seru hina menggebu-gebu. "bilang ke 
mami lo kalo lo suka sama saeron. bilang gini nih jun, 'cinta 
itu gak bisa dipaksain, mi'." 


renjun mengangkat bahu, nggak yakin kalau itu bakal 
berhasil karena dilain sisi, saeron udah punya cowok. 


"lo tuh cowok bukan sih, jun?! kejar dong!" seru jeno yang 
kini udah mulai gemes sama kelakuan renjun. 


"betul tuh!" balas hina lagi. "mumpung saeron belum ada 
cowok." 


seketika, renjun dan jeno langsung natap hina nggak 
percaya. seandainya renjun lagi minum, pasti airnya udah 
dia semburin ke muka hina. 


"hah? kata lo udah punya cowok?!" tanya jeno ke renjun. 
"kata sanha anjir." 


"hmmm." hina bergumam. "gue mencium bau-bau 
mencurigakan pada diri sanha." 


cewek itu mendengus-dengus, membuat jeno segera 
menepuk jidatnya agar berhenti. 


"lo kebanyakan gaul sama haechan sanha jadi makin absurd 
ya, na." 


hina nyengir, nggak membantah juga. 
tting! 


tiba-tiba, ponsel renjun bunyi. sontak, semua pasang mata 
menatap layar ponselnya yang menampilkan sebuah pesan. 
jeno dan hina yang penasaran pun langsung mepet-mepet 
ke renjun untuk liat pesannya, renjun juga nggak nolak. 


[ you have a mission, mr. huang ] 


seminggu lalu, para pendaki gunung menemukan sebuah 
tulang belulang manusia di gunung teletubies. tulang itu 
diduga milik seseorang bernama park woojin yang jatuh ke 
jurang akibat dikejar oleh babi hutan tiga tahun lalu. namun 
sayang, tulang itu mendadak hilang dibawa binatang saat 
para pendaki ingin mengambilnya. 


kembali ke seminggu yang lalu, bantu para pendaki itu 
untuk mengambil tulang milik park woojin. ingat, karena 


sekarang kamu ada di tahun yang sama. jangan sampai 
bertemu dengan dirimu sendiri. 


salam, 
Si boss 


"si boss? lo kerja? lo jadi apa, jun?" tanya hina, gadis itu 
mengernyit heran. 


renjun mengerjap, ragu apa dia harus ngungkapin ini ke 
hina atau nggak. tau sendiri kan hina itu gimana? 


"jadi doraemon dia, na." celetuk jeno. 
"hah?" 


renjun menghela nafas. dipikirannya, terbersit sebuah ide 
gila yang mungkin kalau tidak sedang dalam kondisi 
frustasi, renjun nggak akan mau ngelakuin ide bodoh itu. 


"no, na, mau ikut gue kembali ke masa lalu nggak?" 
tapi, belum sempat jeno dan hina menjawab, renjun udah 


narik mereka berdua supaya mendekat dan menekan 
remote kipas anginnya. 


syalala lala lala ~~ 


q pwusink 


11 past 


renjun, jeno, dan hina saling pandang. mereka bertiga 
sekarang berada tepat di gerbang sma inkigayo. tokoh 
utama di cerita ini alias renjun melirik jam tangan yang 
melingkar di pergelangannya lalu menggaruk tengkuk, 
bingung. 


"kenapa jun?" jeno yang sadar renjun nunjukkin sikap aneh 
pun bertanya. cowok dengan eye-smile yang kelewat manis 
itu memberikan tatapan was-was. sedangkan renjun malah 
mengerjap-ngerjapkan matanya. 


"aneh." gumamnya. "ini aneh." 
"iya jun lo emang aneh." celetuk hina ketus. 


sebenernya dia ogah ngikutin renjun ke masa lalu, 
menurutnya ngapain ke masa lalu yang harusnya udah 
dilupain? mending ke masa depan, hina pengen tahu dia 
nikah sama siapa nanti. 


"pengen berkata halus." balas renjun sambil mengusap- 
udap dadanya. 


"kulit gue nih halus." potong jeno. nggak salah sih. 
renjun berdecak. "ck serius anjir. ini aneh." 


"ya deh doraemon, apa yang aneh? salah tempat? salah 
waktu? kesasar? ambil pintu kemana saja gih, nggak usah 
repot." jawab hina santai. 


"heh nobita, pintu kemana saja pala lu peyang." renjun 
noyor kepala hina. fyi for the first time in forever, renjun 


nyentuh cewek selain maminya dan gendong saeron waktu 
kecil. 


anehnya, hina nggak protes dengan mulut bak cocor 
bebeknya itu. ia hanya mengusap kepalanya pelan sambil 
mengerucutkan bibir. 


"yauda yauda." sela jeno. "sekarang kita mesti gimana?" 


"kita bukan pergi ke seminggu yang lalu, tapi kita pergi ke 
delapan hari yang lalu. satu hari sebelum kejadian." 


renjun menghela nafas kasar, dia juga sama bingungnya. 
masalahnya, kok dia tiba-tiba bisa terdampar di sma 
inkigayo dan salah waktu. remote-nya nggak error kan? ah 
nggak mungkin, renjun udah isi baterainya setelah ngurusin 
kasus sanha. 


tting! 


ponselnya bunyi, semoga aja dari si boss yang bakal ngasih 
petunjuk buat renjun. pada penasaran ya si boss-nya 
siapa?? .gg 


si boss : 

Jangan bingung jun. kamu emang pergi ke 8 hari yang lalu 
untuk daftar jadi peserta pendaki. sekarang kamu cari 
cewek seumuran kamu namanya park wijen, dia panitianya. 
park wijen sekolah di sma inkigayo kelas 11. kalo udah 
daftar, kamu langsung percepat waktu ke hari h, ya. 


"dasar ada-ada aja." kata renjun sambil geleng-geleng 
kepala. tapi setelahnya, renjun langsung natap jeno dan 
hina serius. "cari yang namanya park wijen, ok?" 


jeno dan hina masih loading, sementara renjun dengan 
santainya melangkahkan kaki ke dalam sma inkigayo untuk 


mencari si park wijen park wijen itu. namun, bukannya 
mendapati park wijen, renjun malah ketemu sama neng 
geulis-nya. 


"ya ampun ada saeron, cantik banget. tji xi ng y g ti nsh ." 


kalo ini kartun atau webtoon, pasti mata renjun udah 
berubah bentuk jadi lope-lope. 


renjun tiba-tiba sadar satu hal, cowok itu buru-buru balik ke 
luar sekolah nyamperin jeno dan hina yang masih bingung. 


"woi ada saeron!" pekik renjun panik. 
"bagus! sekalian lo pdkt!" jeno menjentikkan jarinya. 


renjun menggeleng. "gak boleh! di waktu ini, gue sama hina 
belum kenal saeron." 


"na, jangan sampe ketauan saeron ya. nanti pas dia ketemu 
kita pasti aneh." renjun memperingati. "jeno, lo di depan 
deh." 


jeno pun nurut. "tapi, gimana caranya nyari park wijen itu? 
sedangkan kita aja gatau bentuk mukanya gimana. dan 
disini ada ribuan siswa." 

"aha!" seru hina. "tanya saeron aja! jeno yang nanya!" 


jeno menghela nafas pasrah. 


hai semua apa kabar? 
gue abis semedi di gunungan soal trigono :( gapenting sih 
ok byebye 
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jeno cuma bisa mengerucutkan bibirnya pasrah saat 
didorong-dorong oleh hina dan renjun untuk menghampiri 
saeron. jeno pengen nolak, tapi nggak enak. lagian, satu- 
satunya cara supaya saeron nggak ngerasa ada yang aneh 
di masa depan hanya ini, alias ngorbanin jeno. 


"iya nying gak usah dorong-dorong juga." bentak jeno yang 
kesel sendiri. 


"yaudah sana cepetan, kita nunggu disini ya." jawab renjun. 


jeno pun mengangguk malas. cowok itu memasuki area sma 
inkigayo, sementara hina dan renjun mengintip dari balik 
gerbang sekolah. 


bodo amat deh diliatin satpam juga, renjun nggak peduli. 


sejujurnya renjun rada was-was kalau jeno yang nyamperin 
saeron. perasaannya gak enak. bukan karena apa-apa sih, 
tapi renjun takut saeron demen sama jeno pas ngeliat tuh 
anak. semua orang juga tahu kalau ketampanan jeno tuh di 
atas rata-rata, apalagi kalo udah senyum, renjun aja kadang 
suka lupa diri. 


"lo napa sih? kok cemberut?" tanya hina heran, gadis itu 
mendekatkan dirinya ke renjun. 


renjun menggeleng. "gapapa." 


hina pun berdecak. "ck, gue tuh tau jun kalo lo ada apa-apa. 
ekspresi lo gak bisa bohong." 


renjun yang tadinya gak peduli langsung natap hina serius. 
"emang iya yah?" tanyanya polos. 


hina ngangguk yakin. "napa sih?" 


"gapapa. gue cuma takut ketahuan si boss kalo bawa lo 
sama jeno ke masa lalu." jawab renjun bohong. padahal 
mah, si boss malah seneng kalo renjun bawa temen. katanya 
siapa tahu temen renjun ada yang mau jadi time traveller 
juga, gitu. 


"terus gimana kalo ketahuan?? lo dipecat?! yaudah balikin 
gue ke masa depan jun!" pekik hina heboh. "kalo bisa pas 
gue udah gede, gue penasaran gue nikah sama siapa. terus 
habis itu kembaliin gue lagi ke masa yang seharusnya." 


"yeee mupeng." ceplos renjun sembari menjulurkan 
lidahnya. 


"eee kurang ajar." 


baru aja renjun mau bales hina dengan sengit, jeno udah 
terlanjur datang dan misahin mereka berdua. 


"ribut terusss." seru jeno. ia mengambil tempat diantara 
hina dan renjun. 


"gimana? apa kata saeron?" 

"disuruh nunggu di aula." jawab jeno seadanya. 
"lama nggak?" 

jeno mengangkat bahu. "wijennya lagi di kelas." 
renjun mengangguk paham. 


sementara hina menautkan alisnya bingung. "sampe 
sekarang, gue masih nggak ngerti kenapa namanya park 
wijen. emaknya ngidam minyak wijen apa gimana?" 


"Jinyoung kan indigo, jaemin vampire, elo doraemon " 
ucapan hina dipotong oleh renjun. 
"GUE BUKAN DORAEMON JIR YANG ELIT DIKIT NAPA SIH?!" 


hina mendesis malas. "iyaiya, lo time traveller, sanha 
makhluk astral. kalo lo, apaan no?" 


jeno menoleh, tapi bukannya menjawab, ia malah 
menimpali. "asal banget sanha dibilang makhluk astral." 


hina nyengir. "hehehehe. sanha nggak jelas sih apaan, jadi 
sebut saja dia makhluk astral." 


"lo sendiri apa, na?" cetus renjun yang tadi memperhatikan 
kata-kata gadis itu. 


jeno menjentikkan jarinya. "nAh iya, lo apaan?" 
"manusia lah. gue bukan siluman kayak lo lo semua ya." 


"eanjir gue manusia yaa!!" seru renjun yang nggak terima 
dibilang siluman. 


"gue juga manusia kaliii!!" lanjut jeno. 


"ya iya manusia." hina ngangguk pasrah bertepatan 
dengan pintu aula yang dibuka oleh seseorang. 


refleks, mereka bertiga yang tadinya duduk di bangku pun 
berdiri. tersenyum menyambut seorang gadis yang mereka 
yakini adalah park wijen. 


"mau ikut mendaki ya?" tanyanya. 
renjun langsung ngangguk. "iya." 
"kalo boleh tahu siapa nama kalian? dari sekolah mana?" 


"uhm anu, saya renjun. dia hina. yang ini jeno. kita dari sma 
showchampion." 


wijen pun mengangguk. "kegiatannya dimulai besok, 
sebelum ke gunung kita kumpul dulu di rumah gue. oiya, 
ada biaya pendaftarannya ya. tapi itu ganpang, di bayar pas 
kegiatannya aja." 

"oke oke." ucap hina. "alamat rumah lo dimana?" 


"di perumahan brand new home blok A2 nomor 21." wijen 
memberi tahu. "kumpul jam 5 pagi, ya. ini barang yang 
harus dibawa." wijen menyerahkan sebuah kertas kepada 
jeno. 


jeno pun menerimanya. "makasih, wijen." 

"sama-sama." 

"kalau gitu gue duluan ya, ditunggu guru." pamit wijen. 
"iya iya gapapa." 

setelah wijen pergi, mereka pun saling tatap. 

"gimana cara bawa barangnya?" tanya jeno. 

"udah disiapin sama bos. langsung ke hari h aja ya?" 
jeno dan hina mengangguk. 


renjun pun menekan remot kipas anginnya. 
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setelah menekan remot kipas angin itu, renjun dan kawan- 
kawan langsung tiba di hari h dengan persiapan yang 
lengkap. tepatnya di depan rumah park wijen. bahkan hina 
dan jeno pun sama-sama sudah siap. 


berarti si boss udah tau kalo gue ngajak temen. batin renjun 
sambil ngangguk-nganggukin kepalanya. 


"jam berapa, no?" tanya renjun pada jeno, karena cowok 
itulah satu-satunya diantara mereka yang memakai jam 
tangan. 


jangan tanya kenapa nggak lihat lewat ponsel, karena 
ponsel mereka nggak dibawa ke masa lalu. itu dilarang. 


"pas banget udah jam 5. masuk gak nih?" jeno menoleh 
pada renjun dan hina bergantian. 


"masuk ah, siapatau dapet makan." ceplos hina. tanpa 
menunggu yang lain, gadis itu langsung membuka pagar 
rumah wijen dan mengetuk pintunya. 


cih, dasar hina. batin renjun. 


mau nggak mau, renjun pun nyusul hina. ia berdiri di 
belakang gadis jepang tersebut sampai pintu dibuka oleh 
seorang cowok yang kayaknya...tingkahnya mirip-mirip 
sama haechan dan sanha. 


"siapa ya?" tanya cowok itu. 


"anu, gue hina, dia jeno, dia renjun. kita peserta dari sma 
showchampion hehe. wijennya dimana, ya?" 


cowok itu mengangguk kemudian tersenyum senang. 


"wah kenalin, gue zhong chenle. wijennya di dalem. yuk 
masuk aja." chenle mempersilahkan mereka masuk, cowok 
bermata sipit itu belagak seperti si empunya rumah. 


mereka bertiga renjun, jeno, dan hina tersenyum ramah 
ketika melihat wijen sedang duduk di sofa rumah beserta 
peserta-peserta lain. 


namun senyum mereka luntur begitu melihat somi, atau 
lebih tepatnya jeon somi. adik kelas mereka yang 
merupakan sepupu heejin merangkap sebagai pacar lee 
haechan. 


"kak jeno? kak hina? koh renjun? kalian ikut mendaki?" 
tanya somi nggak percaya. 


mereka bertiga saling tatap. 


mampus. 


saat di rumah wijen tadi, renjun sempat melihat-lihat foto 
yang tergantung di dinding rumah gadis itu. dia sempat 
melihat foto yang cukup familiar, tapi entahlah, renjun lupa. 


untuk masalah somi, renjun bakal ngasih tahu si boss dan 
minta si boss untuk ngehapus memori semua peserta di hari 
ini. cuma tentang keberadaan renjun, hina, dan jeno doang 
Kok. kasian dong kalau diambil semua. 


sekarang mereka udah ada di pintu masuk gunung 
teletubies, siap-siap mau mendaki. 


di rombongan wijen ada 8 orang a peserta, antara lain park 
wijen, Zhong chenle, lee daehwi, jeon somi, shin rhujin, hina, 
jeno, dan renjun sendiri. 


sepanjang perjalanan, renjun perhatiin hina ngoceh mulu 
sama cowok berambut orange alias lee daehwi. renjun jadi 
sebel, gak tahu kenapa. mungkin karena hina tiba-tiba jadi 
sok asik. 


sementara daritadi, chenle terus-terusan ngegodain rhujin 
pake suara bebeknya itu. 


"aku suka roti 

kamu suka donat 

akunya cinta mati 

kamunya bodo amat." chenle berpantun. 


"notice meee rhujin!!!" pekik cowok itu yang langsung bikin 
rhujin bergidik ngeri sepenglihatan renjun. 


"gila sih rusuh bener ya jun. gak beda jauh kalo sama anak- 
anak." celoteh jeno yang gak kuat dengerin semua pekikan- 
pekikan itu. 


"fix chenle sama daehwi bakal klop sama haechan sanha." 
ujar renjun. 


jeno ngangguk setuju. 


"GAYSS AYOKKKK MENDAKI!!!" seruan wijen itu pun 
membuat mereka tersadar tujuan sebenarnya datang ke 
masa ini. 


fyi gengs, wijen itu original charachter yai, dia 01 line :-) 
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di tengah perjalan menuju puncak, renjun selalu jalan 
paling akhir. dia takut kenapa-napa kalau jalan paling 
depan. dan bisa ditebak juga siapa yang jadi pemimpin; 
presedir chenle, gais. 


"mendaki gunung lewati lembah sungai mengalir indah ke 
Samudera~ ~~~" chenle bernyanyi dengan nada tingginya. 


untung suaranya bagus, kalo nggak, udah renjun tendang 
tuh. 


namun tiba-tiba, somi dan hina yang berada di depan renjun 
berhenti. renjun yang bingung pun noel pundak hina. 


"kok berhenti?" tanyanya. 


"istirahat, jun. lo gak capek apa?" jawab hina lalu duduk di 
bawah sebuah pohon besar diikuti oleh renjun serta jeno. 


sementara yang lain seperti chenle, somi, rhujin, dan daehwi 
duduk di seberang renjun dan kawan-kawan sembari 
memakan camilan yang mereka bawa dari rumah. 


"capek anjir jun. tau gini mending gue ngebo di rumah." 
gerutu jeno yang bersandar di batang pohon. 


"yeuu seenggaknya lo jalan-jalan. ini bukan jalan-jalan biasa 
loh, no. lo jalan-jalannya di masa lalu. berkat siapa coba? 
berkat renjun seorang lah." renjun membanggakan 
kemampuannya. lama-lama renjun makin songong kayak 
jaemin, ya. 


pletak! 


hina menimpuk tangan renjun dengan kerikil kecil yang 
didapat dari tanah. "sombong ya lo." 


renjun berdecak lalu memandang hina sinis. "ck, daripada 
bacot kayak lo." 


"ssssst udah udah." jeno yang udah bisa nebak apa yang 
terjadi kalau renjun-hina mulai ngoceh pun memisahkan 
keduanya. "wijen mana dah?" lanjut cowok itu. 


somi yang kenal dengan jeno sekaligus teman wijen pun 
menoleh. gadis itu menunjuk wijen yang tengah berjalan 
kecil di dekat sebuah pembatas jurang. 


"ngapain dah tuh anak?" tanya hina heran. 


"ih kak hina gosipnya kurang luas ah." ucap daehwi. "masa 
gatau sih kak?" 


"yaelah gue mah gak se-pro elo, hwi." balas hina. "kenapa 
emang?" 


mereka yang awalnya berpisah tempat menjadi bersatu 
karena penasaran dengan gosip apa yang akan dibicarakan 
daehwi. 


"Yadi tuh dulu wijen punya kakak, namanya park woojin. nah 
kakaknya ini meninggal karena jatuh ke jurang 3 tahun lalu. 
wijen sebenernya gak demen mendaki gunung gini, dia ikut 
karena pengen nemuin kakaknya, soalnya mayat kak woojin 
sampe sekarang belum ketemu." jelas daehwi. 


"ADI WIJEN ITU ADEKNYA PARK WOOJIN?!" seru renjun 
heboh. 


rhujin yang daritadi diem ngangguk. "iya." 


"terus dia kayak gitu buat nyari mayat woojin?" 
"hooh." 


"yah sigeble gabakal ketemu lah, pasti udah jadi tulang 
belulang." ceplos jeno. 


"sssstt sssstt wijen dateng wijen dateng." chenle 
memperingati. 


sontak mereka pun panik. untungnya, renjun dengan sigap 
mengalihkan pembicaraan. 


"jadi udah berapa lama pacaran sama echan barokokok, 
som?" 


awalnya somi bingung, dia nautin alisnya sambil noleh sana 
sini. baru setelah tiga detik, dia sadar kalau renjun lagi 
berusaha ngalihin obrolan mereka. 


"oh anu kak, eh, emang kak echan gapernah cerita?" 
renjun, hina, jeno menggeleng kompak. 


"yang gue tahu, nasib echan bener-bener muluk, som." 
ceplos jeno. 


"kalian lagi ngomongin siapa sih?" wijen ikut nimbrung. 
"itu loh jen, pacarnya somi." rhujin menjawab. 

"oalah." 

bertepatan dengan itu, jeno pun berdiri. "gue kebelet." 
"eeeehhh kak jeno ikut dong!!" pekik chenle. 


"gue juga ikut deh, lo ikut gak hwi?" 


daehwi ngangguk. akhirnya, semua anggota cowok ngintilin 
jeno nyari semak-semak untuk buang air. sedangkan para 
cewek nunggu sambil jagain barang-barang mereka. 


renjun yang jalan agak telatan bareng daehwi akhirnya 
nemuin jeno sama chenle di balik semak-semak yang cukup 
besar. pas renjun sampe, jeno udah kelar dengan urusannya, 
tinggal nunggu chenle. 


sebenernya renjun gak kebelet, dia gabisa buang air di saat 
saat kayak gini yang menurutnya genting. 


tapi begitu chenle baru mau buang air, seekor hewan yang 
paling mereka hindarin datang. 


"eh anjing!" jeno yang kaget gak bisa untuk gak ngomong 
kasar. 


"itu babi kak jeno, bukan anjing! aduh terus gimana ini?!" 
seru daehwi heboh sendiri. 


"WOl WOI WOI GIMANA DONG INI GIMANA?!" renjun ikutan 
panik. 


"tenang tenang, ini yang panik harusnya chenle soalnya dia 
yang paling deket. tapi dia kalem-kalem aja." ujar jeno. "jadi 
kita berusaha kalem juga, ok? biar gak dikejar." 

renjun dan daehwi mengangguk. 


"gue gak tenang anjir kak. ini pipis gue udah diujung." isak 
chenle. 


"pipisin aja babinya, le!" teriak daehwi. 


"daehwi plis gausah jadi dodol." 


jeno pelan-pelan pun deketin chenle, berusaha narik 
pemuda itu agar jauh-jauh dari si piggy. 


tinggal selangkah lagi jeno bakal berhasil, tapi chenle lebih 
dulu bertingkah. 


"tanam tanam ubi, tak perlu di baja, bacot lu babi, mending 
ribut aja." ucap chenle sambil masang gaya ala power 
ranger. 


seakan tahu apa maksud chenle, si piggy langsung ngejar 
chenle membuat doi panik dan lari tak tentu arah. 


jeno, renjun, dan daehwi yang memperhatikan gak kalah 
panik. dan bodohnya, jeno malah ikutan ngejar chenle dan 
babi itu. 


"JENO LO MAU KEMANA ADUH JANGAN NAMBAH MASALAH!" 
seru renjun panik. 


daehwi mau ikut ngejar, tapi ditahan sama renjun. 


"gak usah nyari masalah!" 


emang si piggy nih nyari gara-gara mulu 


btw dicek ya hehee 
ini satu universe juga sama perche series hehehe 
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rasanya renjun pengen maki-maki jeno sekarang. bodoh 
banget. renjun nyesel senyesel-nyeselnya udah bawa jeno 
ke dalam misinya, bukannya membantu, malah bikin sulit. 


kalo jeno ilang di masa lalu gimana?! kalo jeno mati 
diseruduk babi hutan gimana?! 


tiba-tiba renjun jadi inget peringatan sanha tadi sore. tapi 
ah, bodo amat deh. emang sanha dukun? 


"chenle bolot banget sih malah ngajak tubir si piggy." omel 
somi sambil mijit kepalanya. 


setelah jeno dan chenle ilang dikejar babi, renjun serta 
daehwi langsung nyamperin yang lain lalu ngasih tau apa 
yang terjadi. dan bisa ditebak, semua orang panik gak 
ketulungan. apalagi renjun sama hina. 


"udah udah, tenang dulu." wijen menenangkan. "jalan di 
gunung itu gak begitu rumit kok. kita mencar aja untuk 
nyari mereka, gimana?" 


"terus komunikasinya gimana, jen?" tanya rhujin. menurut 
renjun, diantara semua peserta yang ikut, cuma rhujin 
doang yang bener. maksudnya yang otaknya jalan. 


dia kira dibalik tampang elegan somi, sikap cewek itu bakal 
kayak princess disney. gataunya berbanding terbalik. 
kayaknya itu efek samping deket-deket sama lee haechan. 


wijen menjentikkan jarinya. gadis itu membuka resleting tas 
dan mengeluarkan tiga buah peluit. 


"pake ini." katanya. "kita bagi 3 tim. kalo ada salah satu 
yang udah nemuin chenle sama jeno, tiup peluitnya 
kenceng-kenceng dan ketemuan lagi di tempat ini. 
gimana?" 


"boljug boljung." daehwi mengangguk setuju. 


"kak nakamura hina dan daewhi satu tim ya t " ucapan wijen 
terpotong. 


"gak bisa gak bisa." tolak renjun. cowok itu lalu narik hina 
yang awalnya berdiri di samping daehwi untuk mendekat. 
"gue harus setim sama hina." 


hina mengernyit heran. "lah? tumben banget lo." bisik gadis 
jepang itu. 


renjun berdecak sebal. bukannya hina bilang makasih atau 
apa kek, malah ngeraguin ucapan renjun. kan renjun jadi 
bete. 


"gueharusmastiinloaman, na." jawab renjun dengan 
kecepatan kilat. 


"hah apa?" 
"budeg sih lo." ceplos renjun. 


wijen, somi, rhujin, dan daehwi cuma bisa melongo 
ngedengerin ocehan renjun dan hina. mereka semua diem, 
fokus kayak lagi nonton ftv di in*osiar, sampai somi nyeletuk 
ke rhujin 


"ih lucu deh! tar gue cerita ah ke kak echan." 


yang membuat renjun dan hina langsung noleh dan seketika 
diam. 


"yaudah yaudah. somi ganti jadi kak nakamura hina, ya." 
ucap wijen. 


"yaelah jen, gak ribet manggil pake nama lengkap?" tanya 
hina. 


"gak enak soalnya kalo manggil kak hina, kesannya gimana 
gitu." sahut wijen seraya nyengir kuda. 


selanjutnya, mereka berjalan beriringan menunu tkp. tim 
somi-daehwi yang misah pertama saat mereka menemukan 
dua jalan yang berbeda. kemudian, renjun-hina dan wijen- 
rhujin pun berpisah. renjun serta hina memilih jalan lurus, 
sementara wijen dan rhujin belok kanan. 


di sepanjang jalan, renjun dan hina diem-dieman. suatu hal 
yang aneh karena biasanya hina gak bisa diem. 


"kok diem?" celetuk renjun. 
"capek ngomong." balas hina singkat. 
"gak ada gosip?" pancing renjun. 


mendengar kata gosip, hina langsung berhenti. cewek itu 
nyengir, lalu berjalan sejajar dengan renjun. 


"tau gak sih jun, tadi wijen sempet bilang kalo dia pengen 
nemuin mayat woojin." hina menjelaskan. 


kayaknya kata gossip sangat amat berpengaruh untuk hina. 
"bagus dong, berarti kita satu tujuan sama wijen." 


"nah iya betul. terus dia juga bilang kalo woojin 
meninggalnya gara-gara dikejar sama si piggy. gue takut 
jeno kenapa-napa, jun." 


renjun menghela nafas. daritadi, dia juga takut kalau jeno 
dalam kondisi gak baik-baik aja. 


sebuah teriakan mendadak terdengar sampai tempat renjun 
dan hina berdiri. mereka berdua saling tatap, seolah 
bertanya itu suara siapa dan apa yang terjadi. 


"asal suaranya dari mana?" tanya renjun. 


"gue gak yakin." balas hina. 


suara siapakah itu? 
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nggak mau nunggu lama, renjun langsung lari ke depan 
sambil narik hina. bodo amat dah salah jalan juga, kan satu- 
satunya jalan ya ke depan. moga-moga aja tim lain bisa 
nemuin chenle atau jeno, walaupun renjun nggak yakin sih 
itu suara jeno. soalnya jeno paling anti teriak-teriak, kalo 
jinyoung sama sanha baru deh sering. 


"pelan-pelan dong, jun." seru hina yang kesulitan berjalan. 
tanah di sini sedikit licin, bahkan cewek jepang itu hampir 
terpeleset tadi. 


renjun yang mendengar itu pun memelankan langkahnya. ia 
tidak buru-buru seperti tadi, tapi tetap saja, pikirannya 
kemana-mana; khawatir dengan kondisi jeno. 


"AAAAAA!!!" 


suara teriakan itu terdengar lagi. hina dan renjun sontak 
menghentikkan langkahnya dan memasang telinga mereka 
lebar-lebar agar tahu dimana sumber suara itu. 


"kayaknya kita jalan ke arah yang bener deh, jun. suaranya 
kayak deket-deket sini." ujar hina. 


renjun mengangguk setuju. "iya kayaknya. tapi masa sih 
jeno teriak? kalo penjahat gimana?" 


"gak usah parno deh. mana ada penjahat di gunung 
teletubies." hina memutar bola matanya. 


untung saja cewek itu nggak lagi dalam mode on fire. kalo 
sampe iya, nggak usah ditanya apa yang bakal terjadi 
selanjutnya. mungkin, siulan burung-burung di atas pohon 
kalah sama ocehan mereka berdua. 


"ya udah deh, ayok." ajak renjun. 


si gadis jepang dan pemuda cina tersebut berjalan 
beriringan. sambil sesekali memandang waspada terhadap 
apapun yang ada di depan mereka. 


"AAAA! ASTATANKKK MAMI!" 


suara teriakan renjun menggema di sepanjang jalan setapak 
gunung teletubies. matanya melotot ketika melihat chenle 
sedang gelayutan di pohon sambil nahan tangis. di 
bawahnya, ada tulang belulang yang masih utuh 
berceceran. 


"YAAMPUN LELE NGAPAIN DISITU? TURUN!" suruh hina. 


"hiks hiks..." isak chenle. "tadi lele dikejar piggy, kak. terus 
lele manjat pohon, si piggy pergi. tapi pas mau turun, lele 
kaget ada tengkorak! serem kak huhu!" 


hina langsung memandang renjun saat itu juga. seolah 
mengerti maksud hina, renjun mengangguk. tapi dia gak 
berani mendekat ke tulang-tulang itu. ya gimana ya, waktu 
ngelewatin pohon di taman belakang sekolah pas bantuin 
jaemin-heejin aja udah ketakutan karena diceritain horror 
sama jinyoung, apalagi ngedeket ke tengkorak. udah 
ngompol kali renjun. 


"ck, gimana sih jun, masa gitu doang takut." mode nyinyir 
hina mulai nyala. 


"yaudah lo aja sana yang ngecek." 
"hh dasar." balas hina. 


chenle yang merasa dilupain soalnya kakak-kakak di 
depannya malah fokus sama tengkorak pun mewek lagi. 


"AH KAK GIMANA INI GUE TURUNNYA HUHUHUHU." 


renjun dengan sigap langsung berjalan ke arah pohon dan 
membantu chenle untuk turun. 


"mana jeno? kok gak sama lo?" tanya renjun setelah berhasil 
menurunkan chenle dari pohon. 


chenle mengangkat bahu. "gak tau, tadi misah." 


baru aja renjun mau ngomel, hina tiba-tiba nepuk pundak 
renjun dan ngasih sebuah name tag lusuh ke cowok itu. 


"nih." 


renjun ngambil benda tersebut, wajahnya berubah 
sumringah ketika melihat nama yang tertera di name tag 
itu. 


park woojin 
sma inkigayo 


"LE, LE, NA, NA, AYO CEPET KE TEMPAT SEMULA! KASIH TAU 
WIJEN KALO KITA NEMUIN MAYAT WOOJIN! TIUP PELUITNYA, 
NA!" sorak renjun heboh. 


"tapi jun, jeno gimana? kan dia belum ketemu." 


kalo misalnya ada yang gak suka aku nistain beberapa 
karakter di series. contohnya echan yang dikatain buluk 


sama jaemin atau sanha yang dibilang toa, dsb. bilang aja 
ya, nanti aku koreksi supaya lebih baik lagi. people jaman 
jigeum ngeri-ngeri, takut saia. 


ngomongnya baik-baik aja ya hehe. aku juga nerima kritik 
saran kok. so, feel free to give ur opinion :) 


& by the way mohon maaf lahir batin semuanya, selamat 
puasa bagi yang menjalankan! 


17 past 
"tapi jun, jeno gimana? kan dia belum ketemu." 


oh iya, renjun sampe lupa sama jeno saking senengnya 
nemuin woojin. cowok keturuhan tionghoa itu lalu menatap 
chenle yang sedang membersihkan celananya dari tanah. 


"apa liat-liat?" tanya chenle yang merasa diperhatikan. 


sontak renjun langsung membuang muka dan menatap 
hina. "duh nyusahin banget sih jeno." omelnya. 


hina ikut mengangguk. "biasanya dia yang paling bisa 
diandelin kok ini malah jadi bego, ya?" 


"kak," panggil chenle. 
"apa panggil-panggil?" seru renjun. 


"ebuset nyelo kak." balas chenle. "gue tau kak jeno jalan 
kemana, pas di belokan kedua, dia belok kanan." 


hina langsung menjentikkan jarinya, "rhujin sama wijen 
jalan ke arah sana!" 


"yaudah bagus deh." ceplos renjun. "mending kita jalan ke 
tempat semula, sekalian bawa tulangnya woojin." 


"siapa yang mau bawa? gue sih ogah." tolak chenle. 
"jahat bener lo, le." celetuk hina. 


"Yeuu maap ya, orang kaya ga level megang mayat." sahut 
si kecil itu. 


"halah ntar juga lo jadi mayat maleen." seru renjun, lalu ia 
mendorong chenle supaya membantunya membawa tulang 
belulang milik park woojin. 


"sebenernya gue takut, na, megang ini, tapi demi tugas lah 
ya." bisik renjun ke hina. 


"curhat lo?" 
"YAA GUE CURHAT." 


tepat saat renjun berteriak itu di depan muka hina, suara 
peluit pemberian wijen berbunyi. 


"AYO KITA HARUS CEPET! KAYAKNYA JENO UDAH KETEMU!" 


renjun, hina, dan chenle menghampiri wijen, rhujin, somi, 
serta daehwi yang sudah ada di tempat semula dengan 
nafas ngos-ngosan. di belakang daehwi, renjun bisa ngeliat 
jeno baik-baik aja lagi minum air putih. 


"hadeh capek." keluh chenle. cowok itu langsung naruh 
tulang yang ia bawa di sembarang tempat. 


"jen, ini tulang kakak lo, park woojin." 


wijen yang mendengar itu kaget, gadis yang belum genap 
berumur 17 tahun ini menatap renjun tidak percaya. seolah 
mengetahui respon wijen selanjutnya, hina segera 
menyerahkan name tag yang ia temukan di samping mayat 
itu. 


"ini jen." 


mata wijen berkaca-kaca, antara sedih dan terharu. somi 
dan rhujin selaku teman gadis itu lansung mengelus pundak 
wijen dan menenangkannya. sementara daehwi dan chenle 
malah saling berpelukan. 


jeno yang daritadi diam pun nyamperin renjun dan hina. 
"mending kita balik." sarannya pada hina dan renjun. 
hina mengangguk, setuju dengan ucapan jeno. 


"iya, tugas kita juga udah selesai. tapi tunggu dulu.." kata 
renjun. 


"kenapa? ada apa?" 


renjun tidak menjawab, pemuda itu malah mengeluarkan 
ponsel jadulnya dari dalam saku celana lalu mengetikkan 
sesuatu di tombol ponsel. 


renjun : 

boss, woojin udah ketemu nih 
tapi saya ketemu somi boss 
bisa hapus memori mereka gak? 


Si boss : 

siap siap jun 

Si boss : 

saya juga mau kesana nih 
Si boss : 

tunggu yah 


renjun mengernyit membaca balasan pesan dari si boss. 
tumben banget si boss mau ke tempat kejadian. biasanya 
cuma duduk santai. 


syalala lala lala~ 


tiba-tiba gak ada angin gak ada hujan, di depan renjun 
muncul sosok pria paruh bawa sambil tersenyum. 


hina serta jeno pun dibuat kaget karena kemunculannya 
yang tiba-tiba. 


"LOH SIBOSS?" pekik renjun kaget. 
"LAH INI BOSS LO JUN?" seru jeno. 


"KOK MIRIP HENRY LAU JUN." yang ini sorakan dari 
nakamura hina. 


pria paruh baya itu menganggukan kepala. "iya dek adek 
saya bossnya renjun. diem-diem aja ya tapi." 


hina dan jeno melongo. 


"btw mana neh yang mau di apus memorinya?" tanya boss 
henry sambil celingak celinguk. 


renjun nunjuk wijen dan kawan-kawan yang lagu berduka di 
bawah pohon pisang. 


"oke deh oke." 
"boss saya balik ke masa depan, ya." 


si boss pun mengangguk. dengan itupula, renjun menekan 
remote kipas anginnua. 


CIH AAAYYY~ ~ ~ 


renjun, hina, dan jeno kembali ke rumah jeno dalam sekejap. 


guys adakah diantara kalian yang main twt? kl ada ayo kita 
berfrinz, komen uname kalian ya hwhw nanti aku follow ; )) 


18 present 


"aduh kok capek ya, jun?" keluh jeno sesampainya mereka 
di masa yang seharusnya. 


hina mengangguk, sependapat dengan perkataan jeno. "iya 
bener. badan gue pegel-pegel banget." 


"makanya jangan suka ledekin gue lemes. ya lemes tuh 
gara-gara ini." jawab renjun yang nggak kalah keliyengan. 


"duh no gue nginep di rumah lo deh, capek." ujar renjun. 


jeno mah ngangguk-ngangguk aja, pusing soalnya. lagipula, 
jeno selalu sendirian di rumahnya. 


"gue juga deh no, gak kuat kalo balik terus ngegowes 
sepeda. makin tepar gue yang ada." cetus hina. gadis itu 
tengah merebahkan dirinya di atas sofa empuk di ruang 
tengah keluarga lee. 


"di kamar tamu aja na tidurnya." ucap jeno. 


hina ngangguk dan langsung berjalan sempoyongan 
menuju kamar tamu. 


sementara renjun langsung ngambil tempat yang hina 
tidurin tadi. cowok itu udah mau merem dan pergi ke alam 
mimpi sebelum jeno menginterupsinya. 


"mami lo gimana? kabarin dulu gih." 


"ntar aja, biar mami pusing nyariin gue." jawab renjun. "btw, 
bokap nyokap lo mana, no?" 


"bokap gue kerja." jawab jeno. namun pemuda itu berhenti 
sejenak saat ingin mengucapkan keberadaan ibunya. 
"nyokap gue di gunung. lagi party." 


"hAH?" 


renjun langsung bobo setelah kaget. dan jeno cuma bisa 
cengo. 


hands up in the air 
haneureun mujigae bit 
papkon gureumdo 

uh uh We Young 

neom nae gyeoteul dungsil 
tteodanigo uh 

Japil deut japiji ankon hae~ 


mata renjun merem-melek pas telinganya mendengar suara 
musik yang diputar dengan kencang. cowok itu melirik jeno 
yang tidur di ranjang atas pun ikut terbangun. 


"anjai siapa nih yang nanyi? bagus bener." komen renjun. 


"alarm gue itu jun. bagus kan yak? iya dong kan yang 
nyanyi ensiti." 


"hadeh iya deh iya." renjun mengakui. "no, gue balik ya, 
takut mami lapor polisi neh tar lo ditangkep dengan kasus 
penyelundupan teman lagi." 


jeno menautkan alisnya. "YEEEEU NGADA-NGADA BOCAH." 


tapi baru aja renjun mau buka pintu, pintu malah udah 
dibuka duluan sama hina. cewek itu melirik renjun seraya 
tersenyum manis. 


"rENJUNN! LO BAWA MOBIL KAN YA? NEBENG DONG 
SEKALIAN SEPEDA GUE MASUKIN BAGASI LO. YAYAYAYAYA?" 
mohon hina dengan muka di melas-melasin. 


gimana ya, renjun luluh juga. nggak tega kalau ngebiarin 
hina pulang sendirian naik sepeda, selain itu rumah mereka 
juga satu blok. jadi apa salahnya? 


iya, gengsi salahnya. 
masa renjun nebengin hina? hELAW. 


kalau hina mah, gapunya malu. jadi mau siapa aja dia 
gebor-gebor. sementara renjun masih punya malu nan 
gengsi. 


"hm." renjun ngangguk singkat. sengaja pura-pura cuek di 
depan hina, gatau kenapa alasannya. 


"YESSS!" sorak hina. "makasih jun." 
renjun ngangguk. "no gue bal " 


"hEEE ANJIR CEK LINE JUN INI JINYOUNG NGOMEL-NGOMEL 
KATANYA TEMEN SETANNYA ILANG SATUU!!!!" teriak jeno 
sebelum renjun menyelesaikan kalimatnya. 


19 present 


anak anak abnormal (9) 


jinyoung : 
woiiiiiii 
jinyoung : 


temen gue ilang satu anj 


haechan : 

temen? siapa? 

haechan : 

renjun? iya td kata maminya 
dia kabur grgr gamau dijodohin 


jaemin : 

WKAKAKA ANJAY 

KAYAK SITI NURB AYA LO 
JUN @renjun 


sanha : 
siti renjunah WKWKWK 


seoyeon : 
dijodohin sama sapa buset 


heejin : 

maap ya jun maap inimah 

kok bisa dijodohin? :3 

heejin : 

garagara kelamaan ngejomblo? 


jinyoung : 
kenapa jd ngomongin kokoh 


busetdah, ini temen gue gmn?! 
jinyoung : 

gue pusing nyarinya, bangun- 
bangun ilang. si jihoon mewek Ig 


renjun memutar bola matanya sebal, dasar maminya nih ya. 
ngapain juga ngasih tau haechan barokokok?! 


sanha : 
Kok ini jeno hina gamuncul ya? 


jaemin : 
nah iya diselundupin kali young 
sama jeno @jinyoung @jeno 


renjun melirik jeno yang sama bingungnya. kemudian ia 
melirik hina, gadis itu hanya mengangkat bahu. 


"yaudah bales aja." 
mereka mengangguk. 


jeno : 
apa anjay 


seoyeon : 
nah muncul juga 


renjun : 

WOI KURANG 

AJAR YA LO SEMUA! 
renjun : 
niduwhnxi' 


heejin : 
duh gugel translet tolong 


heejin : 
burem nih burem 


haechan : 
apa sih yang nggak 
buat heejin 


jaemin : 
pacar gua maleen!! @haechan 


haechan : 
ohiya khilaf maaf 


jinyoung : 

tEMEN GUE GIMANA INI 
jinyoung : 

jaem klo ketemu bilang yak, 
lo kan juga bisa liat 
jinyoung : 

perawakannya kayak tarzan, 
namanya park woojin 


renjun, hina, dan jeno yang membaca pesan dari jinyoung 
saling pandang. 


"LAH PARK WOOJIN!?" seru mereka bersamaan. 


setelah jinyoung yang ngomel-ngomel di grup chat karena 
temen setannya ilang satu. mereka semua memutuskan 
untuk datang ke rumah cowok itu, sekalian main katanya. 
mumpung liburan. 


"assalamualaikum! jinyouuung oooo jinyouung!" panggil 
hina ngikutin nada bel legendaris rumah jeno. 


gak sampe semenit, pintu dibuka sama kak binnie kakak 
ketiganya jinyoung. 


"masuk masuk, yang lain udah pada di dalem." ujar kak 
binnie. 


renjun, jeno, dan hina pun menurut dan langsung 
melangkahkan kaki ke dalam rumah jinyoung. 


"di rumah jinyoung tuh ada perkumpulan setan apa gimana 
sih? creepy gila tuh anak kalo kumat." cetus hina seraya 
memandang kesana kemari. 


jeno tiba-tiba ngangguk. "nggak banyak, cuma 4 doang." 
renjun melotot. "buset, dijadiin tuyul lumayan tuh." 
"yee otak duit dasar." hina menempeleng kepala renjun. 


"HAHAHAHA VAMPIRE BLEGUG LO MAH." suara tawa itu 
sudah dipastikan milik yoon sanha. mereka bertiga pun 
menghampiri asal suara di halaman belakang. 


"yeokshi bos jeno, koh renjun, sama hina-chan akhirnya 
dateng juga!" pekik jaemin lebay saat menyambut mereka. 


renjun sama hina duduk bersebelahan di samping heejin, 
sementara jeno mengambil tempat di samping sang 
empunya rumah. 


"gimana? temen lo udah ketemu?" tanya jeno. 
"belom." 


"sebenernya " renjun membuka suara. 


"woi diem woi renjun mau ngomong!" seru haechan heboh. 


"lo yang diem bahlul!" balas sanha sebel sendiri. "lanjut jun, 
ada apa?" 


"sebenernya, gue itu time traveller." aku renjun. 


cowok itu mengharapkan respon luar biasa dari temen- 
temennya, namun yang terjadi adalah sebaliknya. jaemin, 
haechan, sanha, jinyoung, heejin, bahkan seoyeon hanya 
menganggukan kepala tanda mengerti. 


"udah tau udah tau jun. lo pernah bilang ke gue." kata 
jinyoung. 


"nah!" renjun menjentikkan jarinya. "semalem gue ngajak 
hina sama jeno ikut misi gue ke masa lalu, tugasnya itu 
nemuin mayat park woojin." 


"OH JADI ELO YANG BIKIN WOOJIN ILANG JUN? ASTAGA." 


renjun cuma cengengesan. "tapi kok bisa ilang sih? kan gue 
cuma nemuin mayatnya doang." 


"jadi jun," ujar seoyeon. "si woojin woojin itu balik ke akhirat 
kalo udah ditemuin tulangnya. nah lo nemuin itu sama jeno 
dan hina. gitu loh, jun." 

"oalah." renjun ngangguk mengerti. 


"makasih jun," kata jinyoung tiba-tiba. "akhirnya tu bocah 
tenang." 


"AHHH!" seruan sanha menginterupsi mereka. "gue cabut 
duluan," katanya. 


"lah kenapa?" semua orang memandang cowok itu heran. 
"kata lucy ada berita gaswat. oh iya " 


"apalagi?" tanya heejin. 
"jinyoung sini lo ikut gua! jeno juga!" 


"LAH?! KOK GITU? MASA TUAN RUMAH PERGI? GUA BARU 
DATENG LOH." sorak renjun nggak terima. 


sanha pun menyodorkan ponselnya pada renjun. namun 
sepertinya cowok itu salah menunjukkan roomchat, karena 
yang diperlihatkan sanha adalah roomchatnya bersama 
saeron, bukan lucy adiknya. 


"pacarnya saeron itu elo, san?" tanya renjun nggak percaya. 


"EEH EEH!" sanha keliatan panik. "bukan gitu jun, aduh 
gimana ya." 


"gapapa san, santai aja." ucap renjun. "yaudah gih sana 
katanya ada urusan gaswat." 


"eh iya ini, ayo no, young, temennya lucy ada yang 
digentayangin. dia minta bantuan lo nih!" seru sanha. 


"loh kok gue?" jeno yang bingung kenapa sanha bawa-bawa 
dirinya pun bertanya. "gue kan gak ada hubungannya sama 
setan." 


renjun yang malas melihat percek-cokan itu pun bangkit, ia 
dengan sigap langsung menarik tangan hina untuk 
mengikutinya keluar. 


"pulang yuk." 


"eh?" 


satu chapter lagi selesai :) 


20 present 


hina bingung kenapa renjun tiba-tiba ngajak dia pulang dan 
mereka berakhir di dalam mobil renjun dengan keheningan. 
serius, hina paling nggak bisa diem. maka dari itu, dia 
pengen ngoceh tapi liat tampang renjun yang fokus nyetir 
bikin nyali cewek jepang itu ciut seketika. 


"kenapa ngeliatin mulu?" renjun noleh. "gue emang 
ganteng, na. baru sadar lo?" 


"CUIHHHH." seru hina. 
"gausah lebay." celoteh renjun sambil membuang muka. 


hina cuma menggumam gak jelas. anehnya renjun ketawa. 
padahal nggak ada yang lucu? 


"masa ya, na," ujar renjun. "tadi sanha nyodorin roomchat- 
nya sama saeron." 


hina menyunggingkan senyum tipis di bibirnya. "terus lo 
cemburu?" 


renjun mengangkat bahu. "harusnya sih iya. soalnya gue 
kira gue suka sama saeron, tapi pas tahu itu, gue malah 
biasa aja." 


"hadeh labil banget sih lo!" pekik hina. "kalo suka tuh digas 
makanya, biar gak keduluan!" seru cewek itu berapi-api. 


"hm." renjun menggumam. "iya deh nanti, kali ini mau gue 
gas." 


"dih sok-sokan lo jun, baru aja keduluan udah mau nyoba 
yang lain." 


"banyak omong lo ah males gue ceritanya!" protes renjun 
sambil pura-pura nutup telinganya. 


"yeuu Siapa suruh cerita ke gue, dasar." omel hina seraya 
memutar bola mata, sebal karena balasan renjun. 


"eh na," panggil renjun. 
"apa lagi?" jawab gadis itu sinis. 
"merkdi dulu yuk, laper." ajak renjun. 


hina mengerucutkan bibirnya, mata gadis itu menatap ke 
langit-langit, tampak sedang berpikir. 


"gue juga laper sih jun, tapi kita belom mandi woi????" 


oh iya, renjun baru inget kalo dia juga belum mandi karena 
mereka gak bawa baju ganti pas nginep di rumah jeno. yah, 
namanya juga ketidak-sengajaan. 


"ya emang, baunya semerbak banget." canda renjun. 
"bodo amat." 
"jadi gimana nih? mau nggak?" 


hina lagi-lagi berpikir. "makan lontong sayur aja yuk? di 
pinggir jalan, enak loh." 


dari dulu, renjun udah sadar kalau hina itu beda dari cewek 
lain. bedanya jauh banget, kalau diibaratin kayak matahari 
Ke pluto. hina nggak pernah jaim dan cewek itu sama sekali 
nggak punya malu. intinya, dia ngelakuin apa yang dia 
suka. 


walau kadang renjun jadi sebel sendiri, apalagi pas tragedi 
kipas hello kitty. satu lagi, mulut hina itu gak bisa berhenti 
ngoceh. kayaknya 25/8 kerjaan hina cuma ngomong sampe 
berbusa dan sebagian besar adalah gosip. 


"gue baru tau kang daniel kalo libur beralih profesi dari 
tukang siomay jadi tukang lontong sayur." kata renjun. 


hina yang lagi nyendok kuah lontongnya pun mendongak. 
"kudet banget sih. fyi nih, tiap minggu doi manggung di 
outbox." 


"wagelaseh, apa aja dikerjain itu mah." ceplos renjun. 
"tukang siomay kantin sekolah ternyata femes juga." 


hina terkekeh. "Io kalah femes ya, jun." 
"gini-gini gue time traveller ya." balas renjun sengit. 
"yaelah sombong bener kek jaemin." 


"misi," suara seorang pria paruh baya mengentikkan obrolan 
mereka sejenak. 


kedua remaja yang baru menginjak usia 18 tahun itu 
mendongak. kemudian dapat dipastikan raut wajah mereka 
berubah 180 derajat setelah mendapati bahwa suara itu 
adalah milik si boss. 


"loh kok boss disini? ngapain?" tanya renjun heran. 


masalahnya, si boss paling ogah makan di pinggi jalan. 
persis kayak maminya renjun, nggak level katanya. kalau 
renjun sih, yang penting kenyang. 


"hehehehe." si boss nyengir terus ngelus kepala renjun. 


sebenernya renjun risih, tapi mau gimana lagi? takut nggak 
dikasih holiday kalo nolak. 


hina cuma bisa ngeliatin interaksi boss x anak buah itu 
dengan alis tertaut. bingung kok mereka aneh bin ajaib gitu 
loh. boss-nya aja keliatan slengean, pantes nurun ke renjun 
yang rada-rada. 


"mau nyamperin kalian dong." jawab si boss. 
"kalian?" renjun menautkan alisnya, begitupula hina. 
boss henry mengangguk. "iya, sama hina juga." 
"LOH KOK TAU NAMA SAYA." 


"aku juga tahu hari ulang tahunmu. aku juga tahu siapa 
tuhanmu." balas boss henry. 


"YEE DIKATA DILAN 1990 APA?" sorak hina blak-blakan. 


udah dibilangin kan sama renjun kalau hina pada dasarnya 
emang nggak tau malu? bahkan sama orang yang nggak dia 
kenal. contohnya saat ini. 


"udah udah," sela renjun. "boss mau ngapain dah kesini?" 


"maaf ya jun ganggu nge-datenya hehe. tapi kok ga elit 
amat di pinggirjalan." celetuk si boss. 


hina baru aja mau protes tapi renjun tahan. 


"date apaan dah boss? saya temennya dia." 


"oh maaf deh maaf sok tau hehe." kekeh boss henry. "gini 
loh renjun, hina " 


"saya mau rekrut hina jadi time traveller juga. soalnya ada 
slot satu kosong nih, nanti kerjanya bareng aja sama renjun 
gapapa, jadi partner lah." tawar si boss. 


"satu lagi nih, renjun, kamu dapet holiday dua bulan. terus 
buat hina kalau minat bilang ke saya, ya. cukup ucapkan 
'henry henry henry' nanti saya langsung dateng." 


setelah mengatakan itu, boss henry pun menghilang. 
"lah? boss lo kok kayak jin?" 
"jin siapa? jin bts? jin lovelyz?" 


"jin tomang, hadeh." 


pas renjun markirin mobilnya di rumah hina, cowok itu 
terkejut karena maminya ada di rumah gadis itu juga. dan 
papasan sama renjun! 


"RENJUN KAMU KEMANA AJA NAK? MAMI KHAWATIR TAU 
NGGAK? YA AMPUN RENJUN HUHUHUHU." 


mami renjun langsung meluk renjun kenceng, sampe renjun 
sesak nafas. 


"abis makan lontong sayur sama hina. mami ngapain 
disini?" tanya renjun. 

"kok makan lontong sayur lama amat jun?!" mami balik 
nanya. "mami kesini karena ibunya hina juga pusing 
anaknya gak pulang. kalian berdua ngapain sih? kamu 
nggak ngapa-ngapain hina kan jun? jangan sampe anu- 
anuan ya kamu saking frustasi gamau dijodohin sama 
ningning!" 


"ya ilah tante, saya sama renjun abis nginep di rumah jeno." 
jawab hina. "lagian saya mah cewe baik-baik, tan." 


"bagus lah." kata mami renjun. "ayok pulang." 
"bentar dulu," tolak renjun. 


cowok itu kemudian menoleh ke hina, lalu membisikkan 
sesuatu di telinga gadis itu. 


"ati-ati." 


mami yang ngeliat anak semata wayangnya bertingkah 
kayak gitu jadi kesemsem sendiri. 


"jun perjodohannya dibatalin deh kalo kamu nggak mau." 
ucap mami pada akhirnya. 


renjun yang masih ngobrol sama hina langsung bersorak 
seneng. 


"gitu dong mii! akhirnyaaaa!" 


hina pun ikut seneng, cewek itu bertepuk tangan. "yeee 
akhirnya lo bisa ngegas cewek jun." 


renjun ngangguk. cowok itu ngeliat hina. 
"na, ayok jadi partner gue." 


hina hampir keselandung batu pas ngedenger. 


the end 
(26/05/181 


wkwkwk sampis sekali maaf ya huhu, aku gak jago bikin 
ending :( 


ada yang mau bonchap?? tapi gak janji :3 sesuai kondisi aja 
hehe 


btw, tolong komen pendapat kalian tentang story ini dong. 
tolong yaa, komentar kalian berharga banget buat aku «3 


dan makasih banyak untuk yang udah baca ff ini, yang udah 
ngikutin cerita renjun dan kawan-kawan dari awal. makasih 
ya! tanpa kalian aku gabakal bisa lanjutin ini :") 


maaf kalau ada kesalahan kata dan apapun itu yang 
mengganggu selama baca ff ini 


with love, 
aryu 


extra what does she think about him 


hina selalu mikir kalau renjun adalah tipe-tipe anak hedon 
yang sombong abis. tapi pas pertama kali kenal renjun di 
kelas 10, pandangan hina langsung berubah. 


gimana nggak? renjun yang dikira kuat berotot macem atlet 
tinju ternyata tukang tidur. nemplok sana-sini, terutama ke 
jaemin dan jeno. 


hina juga kesel banget kalau renjun mulai ngajak ribut 
apalagi kalau ngomongnya pake bahasa mandarin. uh, 
pengen hina tulisin hiragana sekaligus kanji di dahinya biar 
Mampus. 


tapi kata orang, cinta dan benci itu cuma dibatasin garis 
tipis 'kan? kayaknya perasaan hina udah berubah semenjak 
tahu rahasia renjun. 


awalnya, hina mikir kalau renjun ngajakin dia untuk jadi 
partnernya karena frustasi ditinggal saeron. tapi renjun 
kekeuh banget, bahkan doi sampe mohon-mohon ke hina. 


"naa, ayok dong! temenin gue." pintanya dengan muka 
memelas. 


hina nggak tahan sebenenya, ya siapa sih yang nggak luluh 
kalau digituin? mana renjun udah 7 hari 7 malem datengin 
hina sambil mohon-mohon gini. 


jangan tanya hina kenapa renjun bisa kayak gitu. hina juga 
heran. 


"nggak bisa jun. gue mau fokus ujian dulu. lagian beberapa 
bulan lagi gue mau pindah rumah, rumah yang ini kan mau 


dibeli sama keluarganya ningning." jelas hina, entah sudah 
berapa kali hina ngomong gitu. 


renjun manyun. cowok itu lalu natap hina dengan ekspresi 
yang gemesin itu. 


"ya udah kalau itu mau lo, na." ucapnya dengan nada 
sedikit kecewa. 


duh, hina nggak enak. gimana ini? 
"eh jun, gapapa 'kan?" 
renjun menggeleng. "gue maunya lo jadi partner gue." 


hina berdecak sebal. "ck, lo kenapa sih jun? kok tiba-tiba 
jadi baik sama gue? frustasi ditinggal saeron, hah?" 
tanyanya blak-blakan. 


kata-kata hina itu sukses bikin renjun nggak bisa ngomong 
apapun lagi. bukan berarti yang dibilang hina itu bener, 
nggak, renjun nggak segitunya kok. melainkan renjun 
bingung mau jawab apa. 


"lo kenapa negative thinking mulu sih, na?" seru renjun. 


biasanya kalau kayak gini udah tanda-tanda siaga 1 mau 
tubir atau adu bacot. tapi kali ini hina males, dia nggak 
mood buat nanggepin renjun. 


ngeliat raut wajah hina yang berubah, renjun langsung narik 
pergelangan tangan cewek itu untuk bangkit. 


"ayok keluar, biar otak lo dikasih udara sedikit." 


hina cuma bisa mendengus sebal. 


hina Kira renjun bakal ngajakin dia ke tempat makan atau 
taman atau apa kek yang bagus gitu. lah ini malah ngajak 
ke gunung. 


"gak usah protes dulu." ujar renjun begitu melirik wajah 
hina yang kebingungan. 


"dih siapa yang mau protes." cetus hina. "aneh aja kok 
malah ke gunung teletubies." 


"soalnya ini tempat gue nyadar pertama kali." ucap renjun 
tanpa melirik hina, cowok itu malah melihat pemadangan 
sekeliling. 


"nyadar apaan?" tanya hina. 


hina peka kok hina peka. masa tukang gosip number uno di 
sekolahan nggak peka sih? tapi, ya, apa salahnya pura-pura 
bego sesekali? 


"jadi partner gue, ya???" 
lagi-lagi renjun nunjukkin tampang memelasnya. 


"jun, lo kalo frustasi ditinggal saeron gak usah gini-gini amat 
napa sih?" hina masih ngelak. harga diri, tjoy. 


renjun menghela nafas. "gue serius. bukan karena saeron 
atau apa, na. gue serius." 


"abis lo tiba-tiba aneh, jadi baik ke gue padahal dulu 
nyebelin banget. lo jadi manis, padahal biasanya nyi " 
ucapan hina terpotong. 


"gue sebenernya gengsi mau bilang ini. tapi kalau gue gak 
bilang, lo nethink mulu. hina, gue suka sama lo. bukan 


Karena apa-apa. gue jujur. gue baru sadar pas liat lo deket 
sama daehwi dan hwall, na." 


"terima tawaran si boss ya, na? gue cuma pengen lo 
nemenin gue kok. please." 


hina mengernyit heran, bingung mau ngasih respon apa. 


"harus gue jedor dulu biar ngerti, hah?" tanya renjun, 
mengangkat satu alisnya. 


jujur, hina nggak pernah nyangka kalau renjun seberani ini. 
renjun tiba-tiba nyentil dahi hina, cowok itu tertawa puas. 
"serius amat mukanya, mbak." 

"hah?" 


"hehehehe." renjun cengengesan. "yaudah yuk balik. lo 
udah resmi jadi partner gue." 


"KAPAN GUE BILANG SETUJU?!" protes hina. 


lagi-lagi renjun ngegandeng hina. tapi kemudian cowok itu 
melepaskannya dan menjulurkan lidahnya pada hina. 


"diem berarti setuju. wleee." 


"kurang ajar!! huang renjun sini lo!!" teriak hina lalu 
mengejar renjun yang berlari menghindarinya. 


maafkaaan akuuuuuu karenaaa tidaaak greget. sekali lagi i 
luv youuu so muchhhh!! dan tolonggg jangan hate hina 


perch series ft. 00 line 


[1] unseen things : bae jinyoung 
status : completed 


[2] red : na jaemin 
status : completed 


[4] scream king : yoon sanha 
status : completed 


[5] just a little spell : lee haechan 
status : on going 


[6] lee jeno 
2??? 


side story of the series 
alur : 


1. unseen things - bjy 
2. red - njm 

3. time traveller - hrj 

4. whisper - seonrin 

5. scream king - ysh 

6. just a little spell - Ihc 
7. charmspeak - ljn 


test test 
apakah masih ada yang baca book ini? 


halo semua! gimana kabarnya hehe? udah hampir 3 
tahun nih buku ini di-publish di platform oren 
kesayangan kita. 


omong-omong, aku mau ngasih tau kalau ada yang 
mau bikin time traveller ke bentuk fisik! iya, book ini 
bakal diterbitin dan dipasarin secara online. 


apakah ada yang tertarik? hehe. 


dan.. *spoiler* bakal ada tambahan juga di bentuk 
fisik nanti hehe. 


untuk unseen things maaf banget kayaknya aku 
belum bisa ngasih kepastiaan (ih udah kayak apaan 
banget hehe). jadi, time traveller duluan nih 
kayaknya yang bakal keluar :D 


untuk info lebih lanjutnya, boleh cek instagram aku 
di bio ya! aku bakal post sesuatu tentang perch 
series hehe. 


ya udah deh, sekian pengumumannya wkwk. 
kamsa thank you, okay !! «3 


salam cinta dari renjun 


